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BAB ]
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Masalah

Suztn konsekuensi logis, dan kemerdeluan varg telah di proklamasikan oleh
Bapak pendin bangsa untuls membaneun bangsa dan negara. Prokdamasi kemnerdelkaan
adalal suat peristiwa vang bersojarah vang membuka lembaran  bary sejarah
kehidupan  berbangsa dengun  beessedarun penuh bertekad  uatk bernegara  dem;
lercapainya tatanan kemakmuran dan kesehjahtoraan bereama

Pembagunan yang kini sedang grat-giatmva dilakiodin adalah suatu proses
pembahan vang terus menerue manuju pada kemajuan dan kesempunaan ke wrah
pencapaian tajuan yang telah ditetapkan, Hal ini tidalk lain adalah keinginan vtk
menciptakan cita-cita lubur bangsa yaily untuk mewwudkan tatanan masyarakat yang
adil dan makinur material maupun spiritual berdasarkan Pancasila, Dengan demikian
pembangunan yang dilaksankan dj Indonesia meliputi kerefuruban Proses memiju
perbatkan  sendi-gsendi kehidupan  berdasurkan Pada  cila-cirs masyarakaf, yaity
uasyarakal yang lala kehidupannya meletaldan pada azas keselurasan, keserasian dan
kesetmbangan dalam kehidupan,

Istilah pembangmman manusis sentuhiys menempatban  mannsia Indonesia
sebagal fitik tekan dalam pembagunan disamping adanya pensianan pada masyarakat,
Penduduk yang besar merup akan modal dasar yang harus dikelola dengan baik. Kalay
fidak, jostru  dapat menjadi faktor yang memperlambat keberlangsungan proses
pembangunan tersebut. Fakior Jumiah pendudule akan mempunyai arti penting bila
memenuhi Persyaratan-persyaratan  lertentn sehinggs  borperan  aktif CIEL]HH!
pembangunan,  Seguai dengan hakilat dari pembangunan {ersebut diatus, prasarat-
prasarat tersebut diantaranva adalah terpenuhi kebutuhan fisik dan non fisitk dalam

pembangunan disamping terbukannya  kesempatan  unnik berpartisipasi  dulamn
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pembangunan, Taliziduhu Ndraha menyebutkan ada beberapa hal pokok yang
terkandung dalam kajian pembangunan, diantaranya adalah;

1. Pembangunan berarti membanglkitkan kemampuan optimal manusia,
baik individu maupun kelompok

2. Pembangunan herarti mendorong  tumbuhnya Kkebersamaan dan
kemerataan nilai serta kesehjahteraan

3. Pembangunan berarti menaruh Kepercayaan terhadap masyarakat
untuk membangun dirinya  sesuai dengan kemampuan yang ada
padanyn, dimana kepercayaan itu diwujudkan dalam bentuk
kesempatan yang sama, kebebasan untuk memilih dan keknasaan untuk
memutuskan

4. Pembangunan berarti mengurangi  ketergantungan hubungan saling
menguntungkan dan saling menghormati

5. Pembangunan berarti membangkitkan kemampuan untuk membangun
secara mandiri(1987:16)

Pembangunan Nasional yang dilnksanakan oleh bangsa Indonesia paca dasarnya
merupakan perwujudan pembangunan dari, oleh dan untuk rakyat , yang dilaksanakan
pada semua aspek kehicupan bangsa yang meliputi aspek pelitik, ekonomi, sosial
budaya, dan aspek pertahanan keamanan
Pembangunan dilaksanakan dalam rangka mewujudkan Wawasan Nusantara sertu
memperkokoh Ketahanan Nasional. Pembangunan Nasional menghendaki keselarasan
hubungan antara manusia dengan Tuhannya, antara sesama manusia dan antara manusia
uuigan Jingkungan,

Wilayah Indonesia yang terdiri dari beriby pulay dengan kondisi geografis yang,
berbeda, dimana antara wilayah yang satu dengan yang lainnya disatukan olel perdiran
dan daratan. Hal ini menuntut adanya sarana komunikasi yang dapat menghubungkan
masing-masing wilayah tersebut

Telekomunikasi merupakan kegiatan pelayanan Jalu lintas berita serta
merupakan jaringan yang penting disetiap bangsa atau negara Bidang ini mﬂnpunf;raj
Jangkauan terhadap perkembangan kehidupan muonusiz dan menjadi falktor yang
mempengaruhi proses perubahan yang terjadi dalam masyarakat Indonesia. Peningkatan
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penyelenggaraan serta pembangunan telekomunikasi ini, telah meningkatkan penyebaran
informasi dalam segenap aspek kehidupan seperti bidang pelitik, ekonomi dan sosial
budaya. Selain telekomunikasi mempunyai fingsi sosial, menghilangkan isolasi daerah
terpencil juga merupakan alat terdepan dalam upaya menghimpun dan menyalurkan
potensi kegiatan ekonomi dari dan kepada seluruh lapisan serta anggota masyarakat.

Dengan meningkatnya Pembangunan Nasional den meluasnya mobilitas
masyarakat, telekomunikasi mempunoyai misi melancarkan komunikasi kegiatan
masyarakat yang pada hakekatnya harus mampu:

1. memperkokoh kesatuan dan persatuan hangsa dan negara serta
mempererat hubungan antar bangsa

2. melancarkan hubungan aparat pemerintah dengan masyarakat dan di
antara angpgeta masyarakal

3. menghilangkan isolasi dacrah terpencil dan daerah yang baru dibuka
(Undang-undang RI No. 6 th 1984 tentang Pos dan Telckomunikasi)

Peningkatan telekomunikasi memegang peranan yang penting dalam mendorong
Bangsa Indonesia memperoleh dan memahami nilai informasi secara lebih cepat dan
tepat sehingga mempunyai kesempatan untuk mengetalmi dan mempelajari
perkembangan aspek kehidupan baik di dalam negeri maupun di dunia internasional.
Penguasaan atas informasi akan dapat menembus isolasi dan akan memberikan
kesempatan bagi peningkatan ilmu dan pengetahuan baru. Perkembangan pesal
teknologi telekomunikasi selama ini, ternyata telah mampu meningkatkan pemerataan
arus informasi dalam upaya penyebuwran pembangman dan hasil-hasilnya serta
mempercepat dan mempererat hubungan anlara negara Gejala globalisasi informasi
yang tidak dapat dihindari dengan berbagai dampaknya benar-benar harus
diternukenali, dikuasai dan digunakan sepenuhnya agar dapat memberikan nilai tambah
yang bermanfaat bagi kesehjahteraan seluruh rakyat Indonesia Semuanya itu berkaitan
dengan kegiatan telekormumnikasi yang akan makin meningkat dengan memngkatnya
kemajuan ekonomi dan taraf kesehjahteraan rakyal pengnasaan iptek dan makin

terbukanya masyarakt yang maju dan mandiri,
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Sejarah penyelenggaraan telekomunikasi di Indonesia di awali oleh suatn badan
usaha yang bernama Post-en Telegraafdleneenst yang didirikan dengan Staatsblaad No.
52 tahun 1884, Penyelenggaraan telekomunikasi di Hindia Belanda pada waktu itu pada
mmlanya diselenggarakan oleh swasta. Bahkan sampai tshun 1905 tercalat 338
perusahaan telekomunikasi, yang pada tahun 1906 diambil alih Pemerintah Hindia
Belanda dengan berdasarkan Staatsblaad tahun 1906. sejak itn berdinlah Posl
Telegraaf en Telefoondients atau dissbut PTT-Dienst, PTT-Dienst ditetapkan sebagai
Pernsahaan Negara berdasarkan Staadsblaad No. 419 talnm 1927 tentang Bedrigvenwet
(LB.W. Undang-Undang Perusahaan Negara).

Jawatan PTT ini berlangsung sampai dikeluarkannya Perafuran Pemerintah
Pangganti Undang-Undang (Perpu) No. 19 tahun 1960 oleh Pemerintah Republik
Indonesia, tentang persyaratan suatu perusahaan negara dan PTT-Dienst memenuhi
syarat untuk tetap memjadi suatu Perusahaan Negara (PN). Kemudian berdasarkan
Peraturan Pemerintah No, 240 tuhun 1961, tentang pendirian Perusahaan Pos dan
Telekomunikasi disebutikan, bahwa Perusahaan Negara sebagaimana dimaksud dalam
pasal 21 B dilebur kedalam Perusahaan Pos dan Telekommikasi (PN pes dan
T 1-bamunikast).

Dalam perkembangan selanjutnya pemerintah memandang perlu untuk membagi
PN Pos dan Telekomonikasi menjadi dua Perusahaan Negara yang berdiri sendiri.
Rerdasarkan Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1965 maka berdirilah Perusahaan Pos
dan Giro (PN Pos dan Giro) dan pendirian Perusahaan Negara Telekomunikasi (PN
Telekomunikasi) diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 30 tahun 1965, Bentuk nipun
dikembangkan menjadi Perusahaan Umum (Ferum) Telekomunikasi melalui Peraturan
Pemerintzh No. 36 tahun1974. Dalam peraturan tersebut dinyatakan pula Perusahaan
Unm Telekomunikasi sebagai penyelenggara jasa telekomumikasi untuk umum baik
hubungan telekomunikasi dalam negeri maupun luar negeri yang merupakan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bernaung dibawah Departemen Pos dan

Telekomunikas:.
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Perusahaan Umum (Perum) Telekomunikasi sobagai salah satu BUMN
mempunyai peranan yang penting dalam menunjang pelaksanaan pembangunan nasional,
pada dasarmya mengutamakan pelayanan kepada publik, Namun dalam evaluas
kerjanya juga berorientasi pada pencapaian targel.

Tugas pokok Perusahaan Umim (Perum) T'elekomunikasi adalah membangun,
mengembangkan dan mengusahakan pelayanan telekomunikasi dalam artl  seluas-
lyasnya guna mempertinggi kelancaran hubungan-hubungan masyarakat untuk menunjang
pembangunan nasional. Telekomunikasi diselenggarakan guna reendukung pembangunan
serta mempereral persatuan, kesatuan dan keutuhan kehidupan bangsa dan negara
dengan memberikan pelayanun yang sebaik mungkin ke seluruh wilayah Indonesia dan
dalam hubungan antar bangsa. Telekomunikasi diselenggarakan dengan memberikan
perlakuan yang sama kepada masyarakat tanpa ada perbedaan. _

Menghadapi pertumbuhan  dunia usaha yang semakin marak dan penuh
persaingan diperlukan penyesuaian status badan usaha yang lebih fleksibel dan dinamis
agar manpu mengembangkan pelayanan yang lzbih baik. Untuk itu maka berdasarkan
PP No. 25 tahun 1991, tanggal 21 Jum 1991, Perusahaan Umum (Perum)
Telekomunikasi berubah  status  menjadi  Perusahaan Perseroan {Persero)
Telekomunikasi Indonesia atay TELKOM Perubahan status ini merupakan upaya
peningkatan suatu pelayanan secara menvelurul. Namun demikian layanan yang masil
diberikan masih berjalan seperti sebelum bersifat modern dan dalam tshap
pengembangan.

Taxa telekomunikasi vang disediakan TELKOM dibagi dalam dua jasa
‘alekomunikasi dasar dan bukan dasar. Pengelompokkan impun belum dilaksanakan
secara tegas, menggingat teknelogi telekomunikasi dun informast berlembang dengan
pesat. I

Usaha utama TELKOM sampai saat ini adalah menyediakan PSTN (Public
Switch Telephone Network) dan menyelenggarakan jasa melalui PSTN. Jenis jasa

telekommnikasi yang sudah beroperasi sampai saat in1 adalah:
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Jasa Telepon Dalam Negeri

Jasa Interkoneksi kepada Penyelenggara Telekomunilcasi lain
Jasa Bergerak Selular

Jasa Satelit

st o Bl

3. JasaLainnya

Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi (Kandatel) Jember yang menjadi
lokasi penelitian ini merupakan salah satu Kantor Dagrak Pelayanan Telskomunikasi
yang di wilaysh Divisi V Regional Jawa Timur yang mempunyai ugas memberikan
Jjasa pelayanan telekomunikasi yang meliputi:

1. Pelayanan Jasa Telepon

2. Pelayanan Jasa Telex

3. Pelayanan Jasa Telefoto

4. Pelayanan Jasa Keagenan

5.Pelayanan Jasa Internet

6.Pelayanan Jasa Lainnya

Tugas yang harus dijalankan oleh Kantor Daeral Pelayanan Telekomunikasi
Jember meliputi berbagai bidang pekerjaan. Pengertian pekerjaan menurut Drs. Moenir
adalah “kesatuan yang ada dalam organisasi, terdiri dari hubungan langkah atan
perbuatan, mengunakan metode dan atau prosedur tertentu sehingpa menghiasillcan
suatu bentuk, baik berupa barang maupun jasa”, (1 995:90).
Berdasarkan pengertian tersebut, maka pekerjaan yang ada pada Kantor Daerah
Pelayanan Telekomunikasi Jember sebagai instansi BUMN merupakan kegiatan dalam
rangka menghasilkan jasa, sebagaimana tujuan penyelenggaraan telekomunikasi itu
sendiri, yaitu memberikan pelayanan komunikasi kepada masvarakat,

Peningkatan kebutuhan layanan telepon di wilayah operasional kerja Kandatel
Jember terlihat dengan diperluasnya Jangkauan pelayanan telekormunikasi ke seluruh

pelosok Kabupaten Jember yang diarahkan pada semua kecanatan, kawasan potensial
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perkotaan, wilayah pedesaan dan wilayah terpencil didalam wilayah Kabupaten
Jember.

Peningkatan mutu, jenis dan efisiensi pelayanan baik layanan telpon, layanan
telefoto, layanan keagenan dan layanan lainnya vang menjad! tgas Kandate! Jember
tampak dari kebijaksanaan yang diambil Kandate]l Jember. Kebijaksanaan yang
ditempuh dalam hal ini adalah melakukan penyesuaian dengan perkembangan
masyarakat, keadaan dan karakteristik linglungan suatu daerah yang diiringi dengan
peningkatan efisiens1 dan produktifitas, melaksanakan modemisasi komunikas: guna
mempercepat pelayanan, melaksanakan pengkajian  serta perencanaan usaha
diversifikasi jasa pelayanan termasuk pemanfaatan teknologi mesin, teknologi
komunikasi, teknologi pengaturan dan otomatisasi serta pemingkatan promosi jasa
pelayanan bun.

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai fujuan sangat tergantung kepada
pegawai yang mengelolanya, sehingga efektivitas pelaksanaan fugas atau pekerjaan
perlu dikondusifkan, karena efektivitas organisasi pada halakatnya merupakan hasil
dari dari efektivitas individu yang terdapat dalam organisasi. Hal tersebut dapat kita
asumsikan bahwa penilaian prestasi kerja individu atan segseorang merupakan dasar
berpijak penilaian efektivitas organisasi.

Dengan asumsi demikan peranan pegawai dalam mencapal suatu tujuan organisasi
sangat diharuskan sehingga cerganisasi dapat bekerja lebih ofeldif sesuai dengan tugas
yang menjadi tanggnng jawabnya

Kegiatan pelaksanaan tugas dapat dikatakan efeltif apubila pelaksanaan tugas
atau pekerjaan dapat mencapai tujuan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, hal
i berarti bahwa efektivitas merupakan penguluran yang mengandung arti tercapainya
sasaran atay tujuan yang telah menjadi satu kesepakatan, jelasnya apabila sasaran atay
fujuan yang telah tercapai sesuai dengan yang telah menjadi ketetapan berarti efeltif.
Jadi suaty pelaksanaan tugas atau pekerjman dapat dikatakan efektif apabila telah

mencapai sasaran atau fujuan yang telah menjadi ketetapan.
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Pelaksanaan suaty pekerjaan dapat dikatakan efeltif apabila telah mencapal
sasaran atan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga efektif tidaknya sualu
pekerjaan dapat dilihat dari besar kecilnya kesesuaian antara target atau sasaran yang
ditetapkan dengan target atau sasaran yang dapat direalisasikan, Semakin besar target
yang dapat dilaksanakan atau direalisasikan berarti semakin efektif, demikian pula
sebalikmya.

Untuk mengetahui pelaksanaan tugas pada Kantor Daerah Telekomunikasi
Jember maka dapat dilihat dari target dan realisasi peleksanaan program kerja
periode 1998/1999 Kantor Daerah Telekomunikasi Jember pada lampiran data 1.

Berdasar tabe! tersebut dapat dijelaskan bahwa realisasi program Kerja secara
kegeluruhan termasuk dalam kriteria keberhasilan baik tetapi ha! ini tidak memutup
kemungkinan unfuk dioptima'kan gesuai dengan target yang ditetapkan. Kendala
peningkatan tingkat keberhasilan pelaksanaan tugas atau kerja pada Kantor Daerah
Telekomumnikasi diperkirakan karena pembagian kerja yang kurang memadai untuk tugas
tertentu dari pelaksanaan suatu kegiatan.

Tidek dapat dipungkiri bahwa organigasi dalam mencapai {ujuan, peranan
sumber daya manusialah yang paling dominan, sebab manusialah yang mengendalikan
setiap akivitas organisasi dan potensi sumber daya yang ada didalamnya. Hal tersebut
akan mempengaruhi ruang gerak dari perkembangan organisasi. Kurangnys kesesuaian
pembagian kerja pegawal secars tepat dan jelas akan mempengarchi efektivitas
organisasi.

Kantor Daersh Telekommmikasi Jember sebagai suatu organigasi dalam
pelaksanaan tugas-tugasmya juga menetapkan sistem pembagian kerja Sistem
pembagian kerja di sini berhubungan dengan satuan organisasi sckaligus berkiatan
dengan pejabat. Artinya dalam pembagian kerja tersebut seseorang menduduki jabatan
tertentu pada safuan organisasi tertentu, sehingga seseorang vang berada dalam suatu

gatuan organisasi teesebut mempunyai perincian masing-maging yang harus dijalankan.
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Namun demikian apabila kita bandingkan dengan ciri-ciri pembagian kerja yang baik
yang dikemukakan Sutarto, masih terlihat adanya kekurangan-kekurangan, antara lain:
1. Berkaitan dengan perincian tugas
Dalam ketetapannya sudah terdapat perincian lugas masing-masing pegawal
nammm dalam pelaksanaanya masth sering dijumpai seseorang pegawai vang belum
paham betul akan tugas dan tanggung jawab yang menjadi kewajibannya, sehingga
dalam menjalankan tugas masih harus menunggu perintah dari atasan.
2. Berkaitan dengan penempatan pegawai
Dalam pelaksanaannya masih terdapat pegawai yang belum sesuai dengan
kemampuan yang diperlukan, sehingga dalam pelaksanaan tugasnya masih terjadi
hambatan. Hal im dibuktikan dengan banyaknya karyawan yang tingkat
pendidikannya hanya Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Dasar dan belum
optimalnya karyawan yang mengikuti diklat, (Likat Tabel erdrﬁz Karyawan
Menurit Tingkat Pendidikan dan Tabel Juwlah Karyawan yang Mengikuti
Pendidikan dan Latihan Pada Kandate! Jember pada Bab 1)
3. Berkaitan dengan pemerataan beban kerja
Dalam ketetapannya memang telah ditetapkan tugas dari masing-masing
pegawal, namun dalam pelaksanaannya berhubung terdapat kekurangan pegawai
vang kemudian di 11 dengan pegawai kontrak karya, maka sering terjadi seseorang
pegawai harus mengerjakan pekerjaan lain yang seharusnya dikerjakan oleh
pegawal yang menempati bagian tersebut. Hal ini terjadi karena pegawai yang
direknit berdasarkan kontrak karya dalam pelaksanaan tugasnya belum dapat
bekerja secara optimal. Pegawai yang berdasarkan kontrak karya ini
pendidikannya melalui pelatihan lokal, sedangkan pegawai yang diperlukan
seharusnya pegawal yang berpendidikan khusus telekomunikasi. Kekurangan
pegawal (pengawakan) dapat dilihat pada tabel berilut;
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Tabel!

Evaluasi Pengawakan Pada Kandatel Jember 1999

1'-';]}‘.:1]{11[ duel | 1

ey i N | SRR St ;
| Pembangunan 28 aicgs IS
| Perencanaan | -3 TN N T
SDM | 13 | 10
| Niaga | 24 i oo
| Ophar Sentradaya | At [ SR W
Bl S SIEREL L e 3
| Logistik b 3 S BN AN
| Ophiar Lu Lul} b, ¥ 15 A T !
: Layanan Informasi ' 0 5 6 |
| Layanan Umum ' 9 6 i

fumiah ! 163 P %8 !
Sumber: SDM Kandatel Jember

Permusalahan-permasalahan yvang berkaiatan Jengan masalah pembagian kerja
tentunya mempunyal  pengaruh  terhadap  efeltivitas pelaksimza: tugas secara
metive fiih

Berdasarkan yratan tersebut diatas maka dalam penslitian i penulis ingin
menelitt tentang pengarth pembagian kerja pimpinan terhodap eleltivitas keria

pegawal dalmn Kandate] Tomber,

1.2 Terumusan Masalsh

Dalam meloksanakan sustn penehittan, haryz selaly dipeall dengan suate
piasalah, dunana setiap maszalal e dijadikon obyek peneliian vang memerlulan
adanya pemecahan masalah rersebi. Suam peselitian dapat dikarakan ilmiah zpabiiaz
penelilian tersebut sesua dengan prosedur, vaitin masalal tersebut harus dirurmsken
teriebili dawhn secara tegas. Hal i dimakeudian untuk membentul rumusan data yvang

selanjutnya akan mempermudah dalam perumusan potesa,

e
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Sehingga data yang terkumpul berkaitan dengan permasalshan yang diteliti akan
mempermudah dalam melaksanakan analisa data

Berkaitan dengan perumusan masalah yang merupakan langkah pertama dalam
kegiatan penelitian Red N Kerlinger menjelaskan sebagai berikut:

“Suatu masalah adalah sebuah kalimat tanya atau pernyatasn yan
menanyakan: Penganh apakah vang terdapat antars dua variabel atan
lebih? Jawabnya adalah yang dicari dalam penelitian™.(1998:28)

Senada dengan pendapat diatag 5. Nasution mengemukalan sebagai berikut:

“Masaluh merupakan aspek yang harus ada dalam penelitian, karena
dengan adanya masalah yang di rasakan sebagai rintangan yang harus
dipecahkan. Itnlah menyebabkan seseorang mengadsakan penelitian. Untuk
tidak mengaburkan penclitian wmwasalah haus  dibatasi  secars
empirik” (1976:11)

Lebih lanjut Red R. Kerlinger memberikan tiga kriteria untuk menentukan suaty
permasalahan yang baik, yaitu:

1. masalah itu haros mengungkapkan suatu hubungan antara dua variabel
atau lebih

2. masalah harus dinyatakan sccara jelas dan tidak ambign dalam
pertanyaan

3. masalah dan pernyataan masalah harus dirmmuskan dengan cors
tertentu yang menyiratkan adanya pengujian empiris(1998:2%)

Dan penjelasan diatas dapat kita simpulkan babwa perumusan masalzh yang
tepat dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan dapat menunjuldkan hubungan
antara dva variabel atau lebih, Adapun permasalahan yang penulis rumuskan disini
adalah “Apakah ada pengaruh pembagian Kkerja pimpinan dalam meningkatizan
efektivitas kerja pegawai pada Kantor Daerah Pelayanan Telelomunikasi

Jember”
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan penelitian

Setiap kegiatan penelitian pada umumnya bertujuan untuk mengembangkan dan
menguji kebenaran suaty pengetahuan, memperluas dan menguji lebih dalam lagi apa
vang sudah ada, serta menguji kebenaran suatu peugetshuan jika apa yang sudah ada
tersebut masih diragukan kebenarannya.

Oleh karena itw, dalam suaty penclitan haruslah mempunyal suatu arah dan
fujuan yang jelas. Adapun tsjuan dari kegiatan penelitian adalah untuk mengetahui serta
mempelajari ada tidaknya pengaruh pembagian kerja oleh pimpinan terhadap efeltifitas

kerja pegawai pada Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi (Kandatel) Jember,

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Fenehtian yang baik adalal penelitian yang mampu memberikan manfaat bagi
kesehjahleraan umal manusia. Adupun kegunaan yang diharapkan atas penelitian ini
adalah :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemasukan yang bernilu
bagi instansi yang bersangkutan dalam meningkatkan efektifitas demi
peningkatan kualitas pelayanan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya

Z. Untuk menambah pengalaman  dan  wacana bagi pennlis  dalam
mempraktekkan teori-teori yang penilis dapatkan selama berada dibangku
kuliah

Laed

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfast kepada semua
pthak yaitu scbagai bahan referensi  dan kepustakaan bagi  yang

berkepentingan.
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1.4 Kerangka Teori

Sebagai usaha memecahkan permasalahan diatas, diperfukan adanya teori yang
dapat memberikan landasan patokun duga atau pembuatan hipotesa BPengan kata lain,
teori diperlukan sebagai landasan pemikiran sehingga dapat dihasillan pemecahan yang
dapat dipertanggunjawabkan, Adapun pengertian leori menundt Me. Lein dan Segal
adalah sebagai berikut:

“seranghaian peimytaan yang saling berkaitan yang terdiri dari; 1. kalimat-
kalimat yang memperkenall:an istilah-istilah vang mernjuk pada konsep-
konsep dasar teori itu; 2. lalimat_kalimat vang menghubungkan lionsep-
Konsep dasar itu sama lain; 3. Kalimat-kalimat yang menghubunpglan

heherapa pernyataan teoritis itu dengan sekumpulan kenmmphinan ohyek
empiris” (1996:21)

Berangkat dart pernyataan tersebut dintas, penulis berusaha nntuk menganalisn
permasalahan yang telal penulis ajukan yaitu berkenaan dengan apakah ada pengaruh
pembagian kerja oleh pimpinan terhadap peningkatan efeltifitas kerja pegawai pada
Kandatel Jember mendasarkan pada perkembangan atan evoluei treori AL ERlen.

Munculnya manajemen personalia (ahun 1830-an, di orgunisusi publik dan
orgamsast i Amerika telah mengalami evolusi bersamaam dengan perkembangan
pengakuan  manusia  akan  buk-haknva,  Selain . tuntadan akan perkembangan
OTganIsasi, seperti prinsip-prinsip efisiensi. responsibilitas politik dan efeltivites dan
keadilan sosial, semakin wmendorong untuk  mengadakan perubalian dart sistem
orgamisasi yang pendekatannya tertulup  menjadi organisasi yang tanggap akan
perubahan lingkungan.

Sejalan dengan perkembangan orgamsast dan manajemen, dan peradapan
manusia yang berupu pengefahuan, kemampuan dan keahlian, maks keonsep manajemen

persanalia, pada talun 1920-an berkembang menjadi manajemen sunber dava manusia.,
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Perkembangan manajemen personatia dan MSDM dalam organisasi publik dan
swasta, mengikuti evolusi sejumlah teori manajemen yang ada diberbagai organisasi.
Miles mengatakarn:

“perkembangan manajemen hingga Kini, paling tidak tercatat tipa teori
minajemen, yaitu: (1) Teori Manajemen Tradisional, (2) Human Relations,
dan (3) Human Resource Management” .{dalam Amirul, 1997:21)

Peranan prilaku para manajer dalam perkembangan teori manajemen lersebut
dalam setiap organisasi, memurut Miles (dalam Amirul, 1997:21) sungat dipengaruhi
oleh sistem sosio-teknik. Dengan kata lain Amirul mengatalan bahwa:

“prilakn manajer menjadi bagian variabel organisasi yang bervinteralsi
dengan variabel lain. Oleh karena itu sejumlah teori yang dikemukakan,
menjadi bahan pertimbangan utama dalam perkembangan teori manajemen
pada tiga model teori termalksud™.(1997:22)

Pada pihak lain, perkembangan MSDM sebagai salah satu altivitas manajerial
dalam setiap organisasi tampaknya tidak terlepas dari presfektif adminstrasi publik
dengan teori organisasinya. Salah satu teori organisasi yang sangat relevan adalah teori
sistem yang dikemukakan oleh ilarmon dan Mayer (dalam Amirul, 1997:22) bahwe:

“...organisasi merupakan sub-sistem dmi sistem yang lebih besar yaitu
masyarakat. Oleh karena itu, organisasi apapun bentuknya tidak akan
terlepas dari lingkungan eksternalnya, justiu elisistensi organisasi sanpat
ditentukan oleh kemampuannya dalmm memancjemen segala komponennys
termasuk SDM-nya”.

Adapun perkembangan teori manajemen adalah sebagai berikut:
1. Teori Manajemen Tradisional

Dalam perkembangannya, teori ini dipengaruhi oleh sejumlah pandangan dari
pengikut teori Darwin, seperti Herbert Spencer yang mengemukakan:

“..bahwa manusia, seperti juga species yang lain, tidak hanya berusaha
untuk hidup secara sesuai tetapi bahwa mercka scharusnya hidup terus”.
{dalam Amirul,1997:23)
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Argumen ini mengandalkan kemampuan (capabilities) manusia, Selanjutnya dikatakan
bahwa segelintir orang vang karena keunggulan kemampuannya berhasil mencapai
kedudukan vang tinggi, demi kemajuan dan efisiensi, harus menggunukan bakatnya
untuk mengarahkan secara mantap pada mereka yang kurang kemampuannya.

Dua konsep vtama yang menjadi modal tradisional yaitu: (a) ketertiban dan
stabilitas (Onderliness), dan (b) kewenangan yang didasarakan pada kemampuan.
Para teoritisi manajemen ilmish melihat kedua unsur tersebut sebagai hasil dari proses
pembakuan metode. Berangkat dari teori Taylor, balwa kewenangan hanya mempunya
saty basis legitimasi, yakni science, sehingga semua dilihat dari tingkat keilmiahannya.
Ketertiban dan stabilitas akan tercipta jika semua pekerjaan sudah disusun secara
ilmigh, jika metode-metode, peralatan dan kondisi-kondisi kerja ditentukan secara
ilmish. Yang lebih penting lagi jika pembayaran dilakukan secara ilmiah. Pengetahuan
dan analisis ilmigh, oleh Taylor pada pendckatatn in1 dipandang scbagni alat penilaian
arghan manajemen.

Lebih lanjut diasumsikan balwa jika manajer merinci beberapa tugas dan
prosedur secara jelas, menyeleksi dan  atan  melatih  anpgota secara tepal,
memperlakukan secara adil, dan menggaji mereka secara adil, maka para anggota akan
menujukkan kesetiaan dan ketaatan sesuai kebutuban sistem. Oleh karena itu, sangat
jelas bahwa manajer sebazal pengawas berhak melakukan tindakan koreksi jika terjadi

penyimpangan dari fujuan organisasi atay siste m yang dijalankan.

2. Model Human Relations

Mode! human relations menekankan unsur moralitas dalam mangjemen, tetap:
arasait-alasan mereka ity biasanya dikaitkan dengan kriteria efekdivitas dan efisienss.
Mereka mengemukakan, jika tidak diberikan perhatian vang lebih besar terhadap
keinginan dan kebutuhan dari para karyawan, maka tidak akan diperoleh apa-apa dar
karvawan kecuali penolakan terhadup kewenangan, perfomansi vang  larang

molivasinya
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Pada model hubungan kemanusiaan, peranan manajer diperbaiki dengan cara
memasukkan tanggungjawabnya untuk mempertahankan sistem manusiawi tadi. Oleh
karena itu, maka model ini mengakui kebutulen-kebutuhan ego dan sosial manusia yang
tidak akan terpenubi melalui sekedar perlalman yang adil dan penggajian vang merata
dan karena rasa frustasinya bisa mengarah pada sikap penentangan terhadap fintitan-
tuntutan sirtem teknis,

Manajer pada mode! ini, masih dipandang rebagai pengawas yang bertanggung
Jawab terhadap sistem atan orgamisasi, ia Juga dibarapkan dapat mengambi] langkah
pencegahan untuk menjamin kerja sama dan kelazatan pars angzota. Penchanan mode! ind
adalah prilaku seperti pernujian terhadap performansi angeota dimn membiearakan
dengan para anggota hal-hul sehari -hari, karena langkah i dipandang sebagai sarana
untuk memenuhi sejumlbah kebutuhan pekerin dan untuk menjamin adanya kerja suma

antar mereka.

3. Model Manajernen Sumber Daya Manusia

Model MSDM menyadari baliwa orang mempunyal keinginan-keinginan untuk
diteriina, status dan pengakuan. Model in i melanhkah agak lebih maju, dengan
mengemukakan bahwa banyak orang menginginkan kesempatan untuk mengembanghan
dan  menerapkan selumh kemumprannya dan untuk memperolell pemupasan  dari
pencapaian funtutan dan tujuan vang bermantaat,

Asumsi mengenai manusia, pertama dari leori kebutin manusia  dan
pengembangan mereka v ang berawal pada alchir tahun 1930-un dan wwal tahug 1940-
an, kemudian menjadi populer sesudah PD I Acuan utama dari mode! ing adalah teort
kebutuhan yang  diajukan  oleh psikelog  (Maslow) dengan teori kebutuhan

berjenjangnya, yang terdiri atas lima tingkatan:
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Setiap karyawan harus menerma petunjuk tentang kegiutan tertenty dari satu
orang saja

Kesatuan Arah (Unity of Direction)

A

6. Mendahulukan Kepentingan Umum  diatas Kepentingan  Pribadi
(Subordination of Individual Interest to the Command Good)

7. Pemberian Upah (Renuneration)

§. Pemusatan (Centralization)

9. Jenjang Jabatan (Hierarrchy)

10. Keteraturan {Order)

11. Kesamaan (Equity)

12, Kestabilan Staff (Stability of Staff)

13. Inisiatif (Initiative)

14. Semangat Korps (Esprit de Corps)

1.5 Konsepsi Dasar

Dalam rangka pemecahan suatu masalah, diperlukan adanya suaty konsep atau
pandangan teoritis yang sangat jelas dan benar, Penggunaan suaty konsep harus dimulai
dengan keberadaan suatu teori sesuai dengan pendapal Kerlinger yang mengemukakan
“teori adalah sekumpulan konstruk (konsep), definisi dan dalil yang saling terlait
yang menghadirkan suatu pandangan yang sistematis tentang fenomena dengan
menetapkan hubungan diantara beberapa variabel, denpsn maksud menjelaskan
dan meramalkan fenomena”.(1998:11)
Sesum yang dijelaskan oleh Moelyarto sebagai berilaut:

“Teori merupakan serangkaian hubungan daripada ionsep-konsep, definisi-
definisi yang melukiskan secara sitematis hubungan darl gejala-gejala
sosial mavpun natural dengan maksud untuk menerangkan  dan
memprediksi hubungan antara conceptual atau constrac definision dan
konsep atau construc itu sendiri schagai clemen terkecil, teori mempunyai
arti fungsi representatif simbolik “.(19984:8),
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Dart uraian tersebut diatas dapat dilurik suatu pengertian bahwa suaty teori
mengandung variabel terpengaruh dan variabel pengaruh. Dimana variabe! terpengarh
merupakan akibal dari vang dijelaskan, sedangkan variabel pengaruh merupakan
penvebab dari akibat lersebul sehingga terdapal hubungan yang sistemalis antara
variabel terpengaruh dan variabel pengaruh,

Uleh karena itu feori merupakan serangkaian konsep atau definisi, dimann
antara konsep ataupun definisi yang satu dengan 'ang lainnya mempunyai hubungan
yang sistematis tentang gejala-gejala sosial maupun gejnla-gejala alamish vang akan
dijadikan bahan/objek penzlitian maka disiui kehadiaran suatn konsep sangat penting,
karena konsep merupakan alat yang menghubungkan antara teori dengan observasi atan
abstraks: dengan realita,

Konsep mempunyai peranan vang sangat penfing dalam kegiatan penclifian
\miah karena dengan adanya konsep kifax akan mempunyai pandangan secara umum
vang dapat membantu dalam menjelaskan dan mengilustrasikan hobungan antara dua
variabel atau lebih. Pandangan tersebut sesuai dengan Masri Singarimbun dan Sofian
Etendi yang mengemukakan pengertian tentang konsep sebagai berilaul;

“Ronsep yaitu istilah dan definisi yang digunakan untuk menpgambarkan
sccara abstrak kejadian, keadaan, kelompok atsu individu vang menjadi
pusat perhatian ilmu sosial. Melalui konsep penecliti dikaraplan akan dapat
menyederhanakan pemikivannya dengin mengunakan suatu istilah untuk
beherapa kejadian yang berkaitan satu dengan vang lainnya”.{1989:33)

Dengan  demikian  konsep sangat  diperlukan  dalam  melalukan  atan
melaksanakan kegiatan penelitian, dengan syarat masalah veng diangkat dan keranglka
dasar teoritisnya sudah jelas. Sehingea dapat mengeambarkan dengan gambiang atay

telus faklor-faktor vang ada.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

0

Mengenai pengertian dari konsepsi dasar, menurut J. Supranto mengemulkakan
sebagai berikut:

“Konsepsi dasar merupakan suatu pandangan teoritis dari definisi singkat
yang mendasari Kita guna mencapai jalan keluarnya atan saatu persoalan
yang perlu diselidiki. tujuannya adalah untuk menyederhanakan pemikiran
Kita dengan jalan menggabungkan peristiwa atau gejala” (1984:40)

Dart pemaparan tersebut diatas jelaslah suaty konsepsi dasar adalah sangat penting
dalam melaksanakan kegiatan penelitian, karena konsepsi dasar dapat menjadikan
kerangka berfikir yang kuat, yang dapat dijadilan pijakan atan landasan pemikiran

datam rangka pemecahan suaty masalah.

1.3.1 Konsep Pembagian Kerja

Penilaian terhadap Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sebaghi organisas
dirasakan penting menggingat tugas dan pekerjaannya sebagai salah satu agen dari
pembangunan nasional. PT. (Persero) TELKOM yang merupakan salah satu dari sekian
banyak BUMN yang dikuasai oleh Perusahaan Negara memberikan pelayanan
komunikasi yang menyangkut hajat hidup crang banyak Pandangan fersebut selaras
dengan amanat UUD 1945 Pasal 33 ayat 2 yang menyatakan bahwa © cabang-cabang
produksi yang penting bagi negara dan menguasai hajat hidup orang banyak
dikuasal oleh negara”,

Adapun pengertian dari Perusahaan Negara menurut Suwaro Handayaningrat
adalah “semua Badan Usaha dalam segala bentuk ruang lingkmpnya, yang modal
scluruhnya atau sebaglan dimiliki olch negara”.(1989:229)

Pemilikan modal usaha secara menyeluruh maupun sebagian yang dilakukan oleh
pemerintah terhadap suatu badan usaha ini berkaitan dengan usaha-usaha yang
mencakup kepentingan hidup manusia pada umumnya.
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Seperti disebut diatas, salah satu migi BUMN merupakan sebagai agen
pembangunan, Hal ini yang membedakan dengan badan usaha milik swasta. Artinya,
dalam pengelolaan ini pemerintah ikut terlibat (intervensi) dalam menjalankan
usahanya Keterlibtan ini bisa menambah atay mengurangi tingkat keuntungan‘benefit
yang seharusnya bisa diperoleh seandainya tidak ada campur tangan.

Bambang Subianto yang dikutip Didik J. Rachbini mengeinukakan beberapa hal pokok
berkaitan peran pemerintah terhadap BUMN di Indonesia, yaitu:

“perfunya public goodas untuk dikelola pemeriniah, pertimbangan efisiensi
untuk kegiatan ekonomi berskala besar, dan pengendalian dampak negatif
seperti masalah eksternalitas. Masalah public goods yang merupakan
perkecnalian  (exception) didalam  sistem mekanisme pasar, Agar
kemanfaatannya tidak jatnh ke tangan perseorangan maka mengambil
peranan aktif karena komoditi tersebut sangal diperlukan masyarakat
umum”.(1992:5)

Peran negara didalam kehidupan ekonomi, secara langsung bisa berbentuk
pengeluaran pemerintah (goverment expenditures) dan pengaturan persaingan bisnis
wecara fehat. Dana-dana pembangunan yang dikeluarkan APBN setiap talumya
membantu kegiatan ekonomi, meningkatkan daya beli masyarakat, Dengan tmgas yang
dibertkan kepada masing-masing organisasi ini, targel memperoleh laba juga
diprogramkan selain berperan sebagai agen pembangunan. Penguatan organisasi kerja
pada BUMN, makin menguatkan andilnya bagi pembangunan nasional.

Setiap organisasi kerja yang dibentuk selaly mempunyai maksud atau tujuan
sesuai dengan sifal organisasi tersebul. Kesinambungan kerja merupakan suatu bentuk
kesinambungan yang ditujnakan kepada kebutuhan dan pengembangan usaha sesuaj
dengan keinginan masyarakat atan lingkungan dimana organisasi atay perusshaan itu
berada Untuk itu diperlukan perubahan, pembagian, penyempurnaan dan pengembangan
oreanisasi atau perusahaan sebagai jawaban atas tantangan dari masyarakat atay

lingkungan sekitar baik lingkungan lokal, interlokal, nasional mapm internasional.

-~
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Untuk melaksanakan dan menyelenggarakan tugas atau pekerjasn organisasi
diperlukan sumber daya manusia sebagal lenaga kerja atay pegawai,
Pengertian pegawai menurui TG, Wursanto adalah "setiap oranmg yang jasanya
diberikan kepada snatu hadan usaha, baik badan usaha swasta (pegawai swasta)
maupun hadan pemerintah (pegawai pemerintah atan pegawai negeri)”(1988:15).
Berdasarkan pengertian tersebut maka pegawai yang ada pada Kanter Dasrah
Pelayanan Telekumunikasi Jember termasuk pegawai negri atau pegawai pemerintah,
karena kantor Telkom merupakan salah saty Badan Usaha Milik Negara(BUMN),

Dalam menjalankan tugasnya pegawai harus memiliki bekal kemampuan yang
cukup karena dalam menjalankan segala aktifitas oerganisasi setiap pegawal atau
pekerja ditmtut unfuk memiliki tugas dan tanggung jawabmya masing-masing, Pegawai
merupakan unsur utama dalam organisasi atau instansi karena hidup dan bergeralmya
organisasi dalam mencapai tujuan sangat tergantung pada pegawai yang mengelolanya
Disamping itu manusia sebagai pusat serta sumber inspirasi dan sumber gerakan
organisasi sebagaimana diungkapkan oleh Malavu SP, Hasibuan:

“Buhwa manusia berperan aktif dan dominan dalam setiap organisasi
karena manusia sebagai perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan
organisasi. Tujuan itu tidak mumgkin dapat terwujud tanpa peran sktif
karyawan, bagaimanapun canggihnya peranan yang dimiliki oleh organisasi
tersebut tidak ada manfaatnya bagi organisasi, jika peran aktif karyawan
tidak diikutsertakan™.(1990-10)

Didalam organisasi terdapatl puluhan bahkan ribuan jenis pekerjaan, tergantung
pada besar dan kecilmya organisasi. Jenis-jenis pekerjaan ini masing-masing akan
menghasitkan komponen dari barang atau jasa yang merupakan bagian dari saty
kesatuan. Ribuan jenis pekerjaan itu tidak dapat sekaligus dan serentak diawasi, dibina
dan diarabkan pada suatu lesatuan tujuan tanpa melalui suatu sistem yang mampu

menggiring keseluruhan jenis pekerjaan ke arah satu tujuan. lebih lanjut AS. Moenir

mengemukakan pendapatnya, yakni:

Pl
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“Pertu ada sistem yang menggiring oleh karena pekerjaan itu hakekatnya
hidup karena adanya unsur manusia didalamnya, agar supaya gerakan dan
perkembangan itn seirama dan serentak dalam menciptakan sesnatu yang
bersifat kesatuan diperiukan adanya sistem yang mampu mengikat dan
mengarahidan, Sistem ini adalah pengelompoldian pekerjaan...”.(1989:19)

Penggelompokkan pekerjaan bukanlah perkara yang mudsh, karena harus
mengetahui dengan tepat jenis-jenis pekerjaan yang terdapat dalam suam organisasi.
Untuk mengenal dan memahami masing-masing pekerjaan itu diperlukan analisa
disertai sifat-sifat khusus tiap pekerjaan (job analysis dan job specification). Memirut
Gordon 3. Waatkins yang berhubungan dengan pengertian analisa pekerjaan, yaitu:

“analisa pekerjaan adalah proses penentuan unsw-mmsnr yang menjadi
komponen snatu pekerjaan, perlengkapan yang dipakai sebagai alat dan
bahan yang digunakan latihan bagi pemangku pekerjaan  mengenai
kemampuan, sikap dan kemahiran dalam memberikan putusan serta syarat-
syarat penyelenggaraan pekerjaan”.(1990:191), |

Kemudian dipertegas oleh AS.Moenir yang menyatakan bahwa “hasil langsung dari
analisa pekerjaan adalah perincian pekerjaan (job description) yang banyak
uiperiuican dalam pembinaan selanjutnya baik terhadap tenaga kerjanya maupun
terhadap pekerjaan itn sendiri”.(1998:21)

Pekerjaan yang menyiratkan kepemimpinan adalah pekerjaan yang memimpin
suat kelompok atan organisasi. Agar memimpin suatu kelompok atay organigasi secara
baik dan berhasil seorang pemimpin harus memiliki syarat-syarat sebagai pemimpin
yaitu sifat kepemimpinan. Pekerjaan memimpin berbeda dengan pekerjaan lain yang
langsung berhadapan alat atan barang Pekerjaan memimpin adalah suaty jenis
pekerjaan yang berhadapan dengan manusia pekerja yang mereka ini adalah orang-
orang yang mempunyai akal, pikiran, perssasn dan hak-hak asasi yang harus
diperhatikan. Oleh karena itu sifat pekerjaan memimpin jauh berbeda dengan sifat
pekerjaan yang lain dan mempunyai persyaratan tersendiri.
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Ial tersebut sesuai dengan pendapat AS. Moenir yang menvatakan bahwa:

“Orang yang ahli dalam suatu bidang tertentn belum tentu dapat memimpin
orang-erang dalam bidang itn. Sebaliknya orang yang tidak memfliki
keahlian dalam bidang yang bersangkutan, dapat memimpin orang-orang
dalam bidang tersebut. Kemimpinan dalan organisasl kerja yaitu bersifat
sebagai proses pengarahan terhadap pencapaian tujuan dan pembinaan atas
Llenaga atau orang-orang yang terlibat dalam proses pencapaian tujuan itu
dengan cara mempengaruhi, memotivasi dan mengendalikannya. (1988:11)”

Pembagian kerja merupakan salah saty faktor alternatif terpenting yang harus
dilaksanakan dalam satuan organisasi, karena hal tersebuf akan menentukan berhasil
tidaknya pencapaian sasaran atay target orgenisasi.

Karena i pembagian kerja merupakan fuktor yang dilakukan dalam menentukan
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan seperti yang diungkapkan oleh Kamarudin
Ahmad sebagai berikut: “Rahasia yang tepat untuk memungkinkan seorang
manager dapat memusatkan perhatiannya pada kesamggupan dalam membagi
tugas yang didelegasikan”.(1989:21)

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Sondang P. Siagian, vaitu:

“Organisasi dalam artl filosofis adalah manifestasi dan kemampuan
manusia untuk bekerja sama koeperatif, karena tugas-tugas yang ada
harus dibagi-bagi sesuai dengan kemampuan, keahlian dan bhakat orang-
orang didalam organisasi.”{1982:120)

Safuan organisasi dan pejabat dapat dihubungkan dengan pembagian kerja. Hal
ini selaras dengan pendapat Sutarto yang mengemukakan bahwa pembagian kerja dapat
diartikan menjadi dua macam, yaitu:

n) pembagian kerja merupakan rincian serta pengelompokkan aktivitas-
aktivitas yang semacam atau erat hubungannya satu sama lain untuk
dilakukan oleh satuan organisasi tertentu

b) pembagian kerja merupakan rincian serta pengelompoklkan tugas yang
semacam atan erat hubungannya satu sama lain untuk dilakukan oleh
seseorang pejabat tertentu(1998:110)
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Pengertian pembagian kerja diatas merupakan perincian dari fugas atan pekerjaan-
pekerjaan pokek organisasi dengan pertimbangan tercapainya sasaran secara berhasil
guna dan berdaya guna didalam pencapaian fujuan yang telah ditetapkan.

Pembagian kerja berusaha menempatkan masing-masing bagian saling bekerja
sama dan saling menopang dalam rangkatan tugas untuk pencapaian fujuan organisasi,
dan lidak menjadikan bagian-bagian dalan organisasi saling terpissh dan terjachnya
penumpukkan pekerjaan, sehingga tumpang-tindilnya pelaksanasn fiigas organisasi,
Fembagtan tugns im membantu tigas-tugas yang terdapat dalam organisasi diperinei
dan dikelompoklkan untuk dilaksanakan baik oleh satuan organisasi maupun oleh
pejabat atau pegawainya

Perincian serta pengelompokkan kegiatan tersebut bukannya untuk memisahkan
antara paluan organisasi alan antara para pegawai yang satu dengan pegawai yang lain,
akan tetapi dengan adanya penerapan pembagian kerja tersebut akan memposisikan
tgas pokok menjadi tanggung jawab bagi tiap-tiap pegawai atau satuan organisasi,

Hal i bertujuan untuk menghilangkan terjadinya penumpukian pekerjaan disalah satu
pihak satvan organisasi dan kurangnya pekerjaan oleh pihak lain,

Pendapat lain yang berkaitan dengan pembagian kerja diunglapkan oleh
Marzuki sebagai berikut "pembagian kerja adalah tugas-tugas yang scjenis ataun
erat hububngannya satu sana lain diperinci dan dikelompokkan untuk dilakukan
olch seorang pejabat atan satuan organisasi tertentu”.(1991:7). Hal ini
dimaksudkan sebagai tindakan dalam menghadapi  atau  menemukan benfuk
permasalahan dari tugas organisasi yang besar dan kompleks, pekerjaan yang ada tidak
mungkin dibebankan kepada sat atan beberapa orang saja, karena ketrampilan dan
kemampuan atas sumber daye manusia sangat terbatas. Sehingga periu  adanya
pembagian tugas atan pekerjaan. Pekerjuan yang bersifat kompleks dibagi-bagi
menjadi rangkaian-rangkaian yang sederhana, yang masing-masing dilaksanakan secara
efektif oleh pegawai satuan organisasi yang menspesialisasikan diri dalam pekerjaan

tunggal tersebut atas dalam sekumpulan peketjaan-pekerjaan yang serupa.
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Arti penting atau manfaat yang diperoleh dengan adanya pembagian kerja akan
dirasakan apabila satuan organisasi benar-benar melaksanakannya, sesual dengan
pendapat Alex S, Nitisemito yang berkaitan dengan keuntungan yang diperoleh dari
penmbagian kerja yang disertai pendelegasian wewenang, yaitu:

a) perhatian dan rasa tanggung jawab yang lebih hesar

b) inisiatif dan kreaiif yang dapat dikembangkan

¢) efisiensi dalam pekerjaan dapat diharaplan

d) keputusan-keputusan dapat lebih disesuaikan dengan kondisi setempat
e) merupakan tempat pendidikan kader-kader pimpinan

[) mempermudah pengawasan terhadap pimpinan

¢) meringankan pimpinan dari tugas-tugas yang rutin(1993:39)

Arti penling pembagian kerja dari pemikitan Alex S. Nitisemitro menandaskan adanya
pembagian kerja akan memberikan pengaruh positif dalam pelaksanaan kegiatan
organisasi dalam mencapai tnjuan yang telah ditetapkan, yang pada dasarnya
pembagian kerja akan memudahkan pegawai atau pimpinan untuk melaksanakan
tugasnya sehingea menjadi jelas batasan wewenang dan tanggung jawab dari
pelaksanaan tugas  sebagai dasar pemberian nilai dalam penentuan kebutuhan
pekerjaan.

James L. Gibson, John M. Tvancevich dan James H. Donnely Jr. mengemukakan
dari diterapkannya pembagian kerja akan meningkatkan spesialisasi, yailu:

a) apabila suatu pekerjaan mengandung sedikit tugas, maka kita akan
mudah menganti personalia yang diberhentikan dan dipindahkan atau
mungkin kegjatan pelatihan yang minlmun akan memakal tugas
pelatihan yang rendah

b) apabila suatu pekerjaan hanya memerlukan tugas yang jumlahnya
sedikit, maka karyawan dapat menjadi ahli dalam melaksanakan tugas
ini. Keahlian yang tinggi akan menghasilkan out put yang lebih baik
(1996:326)

Berkaitan denagan pembagian kerja tersebut diatas, maka penempatan pegawai yang
ahli atau terspesialisasi akan melahirkan saman organisasi yang profesional. Dalam

pelaksanaan tigas, penempatan pegawai harus disesuaikan dengan keperluan dan
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kemarnpuan organisasi atan instansi sehingaa kinerja organisasi akan membuahkan hasil

vang efektif

Kriteria-kriteria pembagian kerja yang baik menurut Sutarto sebagal bertkut:

1) Tiap-tinp satuan organisasi hendaknya mempimyai perincian aktifitas
yang jelas didalam suatu daftar perincian aktifitas

2) Tiap-tiap pegawai dwi pucuk pimpinan sampai peiabat yang
berkedudukan paling rendah harus memiliki perincian tugas yang jelas
dalam suatu daftar perincian tugas yang jelas

3) Jumiah tugas yang sebainya dibebankan kepada seorang pejabat
sehaiknya berkisar antara empat macam sampai dua belas macam

4) Varlan tugas bagi seorang pejabat hendaknya di usahakan yang sejenis
atau erat hubungannya satu snma lain .

) Beban aktifitas bagi tiap-tiap satnan organisasi atau beban tugas
masing-masing pejabat hendaknya merata sehingga dapat dihindarkan
adanya satnan organisasi terlalu sedikit aktifitasnya demikian pula
dapat dihindarkan adanya pejabat yang bertumpuk tugasnya

6) Penempatan para pejabat hendaknya yang tepat

7) Penambahan atau pengurangan pegawai hendaknya berdasarkan pada
volume kerja

8) Pembagian Kerja terutama yang menyangkut para pejabat dalam suatu
satuan organisasi jangan sampai menimbulkan  pengotaklan
pejahat(1991:107)

Dengan mendasarkan pendapat Sutarto diatas penulis memberikan fokus pada beberapa

butir keiteria untuk menilai pembagian kerja, yaitu:

i)

3

Tiup-tiap satuan organisasi hendaknya memiliki perincian aktivitas yang jelas dan
tertulis pada daftar perincian aktifitas lotentuan tersebut mencakup kriteria pada
butir 1 dan 2.

Beban aktivitas bagian tiap-tiap satuan organisasi atau beban tugas masing-masing
pejabat hendaknya merala sohingea dapat dihindarkan adanya saiuan organisasi
vang lerlalu banyak atau sedikil aktivitasnya, demikian pula dapat dihindarkan
pejabat yang bertumpuk-tumpuk tugasnya. Ketentuan int sudah mencakup kriteria
butir 3, 4 dan 5.

Penewmpatan para pejabat hendaknya secard tepat. Hal ini sudah mencalap briteria

butir 6, 7 dan 8
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Berdasarkan hal tersebut diatas, batasan vang sesuai dengan konsep pembagian
kerja adalah:

1. Perincian atau Penggolongan Tugas

i

Pemerataan Beban Tugas

3. Penempatan Pegawai Secara Tepat
Pembagian kerja bagi selinp satoan organisusi untulk menempathan beban tugas,
wewenang dan tanggung jawabnya serta dengan pembagian kerja diharapkan tiap-tiap
safuan orgamsas: dupat saling bekerja samp dalam mencapai tyjuan dan bukan

pengkotakkan atau pelepasan bagian-bagian dalam organisasi,

L5.1.1 Perincian atan Penggolongan Tupas

Menurut Sutarto “perincian atan penggolongan tugas merupakan penjaharan
tugas  menjadi  suatu  daftar  yang  harus dikerjakan secara  lebih
terperinci”. (1989:108). Daflar perincian aktifitas atan penggolongan fugas bagi setiap
pegawni akan memberi dampak suaty tanggung jawab bagi pegawai mengenai tugas
vang dilaksanakan. Hal ini hendakuya tiap-tiap pegawai mengetahui adanya perincian
alau penggolongan fugas-tugas yang harus dikerjakan oleh masing-masing pegawai.
Pencapat Sutarto yang berkaitan dengan perician atay penggolongan tugas adalah;

“Dengan telah dimilikinya daftar perincian tugas bagi para pejabat maka
dapat dihindarkan pejabat yang helcerja memenuhi syarat formal datang ke
kantor tetapi tidak mengerjakan apa-npa. seballknys disini dapat
dikemukakan hahwa tiap-tiap pejabat merasa yakin benar apa yang hamms
dipertanggung jawabkan tiap harinya walaupun mungkin tidalk ada perintah
daii atasan”.(1998:113)

Sarwoto mengemukakan pengelompokkan kegiatan dalam organisasi adalah:

“Kegiatan yang harus dilaksanakan dalam rangka pelaksanaan tugas
pokok lainnya sangat banyak. Kegiatan yang banyak ada erat hubungannya
satu sama lain, disamping itu ada yang dibedakan secara jelas. Kegiatan
yang eral hubungannya satn sama lain masing-masing dikelompookan
aenjadi satu,”(1997:80)
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Perincian suatu tugas dalam organisasi memriukan adanya kerangka landasan
tertentu, sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh Ibnu Syamsi yaitu dalam
meimnbagi fugas perlu adanya pedoman-pedoman, antara lain:

1. Tujuan harus dijabarkan dalam tugas-tugas pokok

2. Tugas pokok kemmdian harus diperinei kedalam tugas-tugas atau
kegiatan-kegiatan

3. Kegintan-kegiatan dibagl-bagi dalam pekerjaan-pekerjaan, oleh karena

itu setiap organisasi harus mempunyai tujuan, tugas pokok dan

perincian aktivitas maopun pekerjaan

Setiap pejabat perlu diberi daftar yang dilakukan olehnya

3. Meskipun tugasnya bervariasi namun sata sama lain berkaitan(1988:28)

e
b

1.5.1.2 Pemerataan Beban Tugas

Kegiatan pembagian kerja harus memperhatikan pentingnya pemeralaan tugas-
tugas yang harus dilaksakan oleh setiap satuan organisasi, Sesuai dengan ﬁandapm yang
chkemukakan oleh Sutarto, yaitu:

“Beban kerja yang merata bukan berati bahwa setiap satuan organisasi
yang ada harus tepat sama jumlah tugasnya. Beban kerja berarti kurang
lebih sama meskipun ada perbedaan tetapi tidak menyolok™.(1991:109)

Pemerataan beban tugas mengandung pengertian bahwa dengan pembagian tugay
tersebut akan terjadi keseimbangan, sehingga menimbulkan rasa keadilan dan kepuasan
yng kemudian akan menimbulkan kegairahan kerja pegawai dalam melaksanakan tigas-
tugasnya guna mencapai tujuan erganisasi, sesuai dengan pendapat Thnu Syamsi yang
menyalakan bahwa “beban tugas di bual semerata mungkin sehingpa tercipia
keadilan, kepuasan dan kegiatan kerja”.(1988:28)

1.5.1.3 Pencmpatan Pegawai Secara Tepat

Dalam mengadakan pembagian kerja harus diperhatikan ketetapan dari orang-
orang yang akan menduduki suatu pekerjaan tertentu. Sehingga pelaksanasn kerja
tersebut dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan.
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Menurut pendapat Sarwoto:

“Setiap orang harus ditempatkan menurut keahlian, kemampuan dan
kecakapannya, untuk itu sangat penting bagi seorang pimpinan untuk
memahami apa bakat, kecakapan dan Lkeashlian bawshannya, harus
diketahul pula hatas-batas kemampuannya”.(1989:60)

Berdasarkan pendapat diatas, maka dalam penempatan pegawal harug
memperhatikan kecakapan, kemampuan dan keahlian pegawai yang akan ditempatkan

tersebut,

1.5.2 Konsep Efektivitas

Seringkali dikemukakan bahwa batu uji yang sebenarnya untuk manajemen yang
baik adalah kemampuan mengorganisasikan dan memanfaatkan sumber daya yang
tersedia adalam tugas untuk mencapai dan memelihara suatu tungkal operasi yang
efektif. Kata kunci pengertian ini adalah efektif larena pada akhirnya keberhasilan
orgamsasi diukur dengan konsep efektifitas, Walaupun banyak orang yang sepakal
bahwa manajemen memegang peranan ulama dalam mencapai ofektivitas organisasi,
tetapi sulit sekali memperinci apa yang dimaksud konsep efektivitas itu sendiri,

Bagt seorang ahli ekonomi atau analisa keuangan, efektinitas organisasi adalah
keuntungan atan laba inverstasi. Bagi seorang manager produksi, efektivitas sering
ditimjan dari sudut kualitas dan kuantitas keluaaran {out put) barang atay jasa Bagi
seorang ilmuwan bidang riset, efektivitas dijabarkan dengan jumlah penemuan atau
produk baru suatu organisasi. Dan bagi sejumlah sarjana sosial, efektivitas organisast
mempunyai arti yang berbeda bagi setiap orang bergantung kepada kerangka acuan yang
melandasinva.

Keanskaragaman pendapat mengenai sifat-sifat dan komposisi-komposisi dari
efektivitas organisasi maka tidaklah mengherankan banyak pertentangan pendapat
sehubungan dengan cara-cara meningkatkan efektivitas ini dalam OFganisasi yang

sedang berjalan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

il

Adapun pengertian efeltivitas yang dilkemukakan oleh H. Emerson adalah
sebagai berikut:

“Efektivitas adalah pengukuran daiam arti tercapainya sasaran dan tujuan
vang telah ditentukam sebelumnya, tercapainya tujnan itu adalah efektil
sechah mempunvai efek atau pengaruh  hesar terhadap yvang
dikehendaki.,”{1989:16)

[alam hal ini Georgeepoulos dan Tannembaum berpendapat sebagai berikut;

“Efelitivitas organisasi adalah tingkat sejauhmana svatu organisasi yang
merupakan sistem sosial, dengan segala sumnber daya dan sarana tertentn
yang tersedia memenuhi tujuannya tanpa pemborosan dengan menghindari
Hetegangan yang tidak perln diantara anggota-anggotanya.” (1992:82)

Untuk menengarai perbedaan yang ada dalam pengertian efektivitas organisasi

Richard M. Steers memberikan definisi dari konsep efektivitas sebagai berikut:

“Bahwa ancangan yang lebih produktif pada stusi efektivitas organisasi
adalah kesediaan menyadari adanya perbedaan organisasi dan usaha untuk
dihadapnya dalam bentuk model-model kemungkinan (yang mungkin ada)
dari organisasi. Betapapun ancangan kemmghinan dalam analisic
organisasi akan sangat mempermudah Ketepatan pengertian aka
karakteristik vyang khususu dari organiasasi tertentui yang ikut
menentukan tercapainya prestasi dan pencapaian tujuan.®(1995:18)

Berhubungan dengan pembahiasan tentang efektivitas, The Liang Gie menyatakan

pendapatnya sebagal berikut;

“Efektivitas adalah suatu Keadaan yang mengandung pengertian mengenai
terjadinya snatu efek atau akibat yang dikchendald, Kalau seseerang
melakukan suatu pekerjaan, maka orang itu dapat dikatakan efektifl kalan
menimbulkan  suatn akibat  atan maksud  sehagaimana  yang
dikehendaki™.(1991:42)

Dari definisi diatas dapat diketahui bahwa efeltivitas merupakan suatu keadaan
mengenai terjadinya suatu akibat yang dilakukan. Pernyataan tersebut ditegaskan oleh
Emerson dalum bukunya Seewrno H. yang menimbulkan definisi efeltivitas sebagai

Lerikut:
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“F fektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan
yang telah tercapal seual dengan yang direncanakan sebelumnya. Jelasnya
bila sasaran atau tujuan yang telsh tercapai sesuai dengan yang telah
direncanakan berarti efektif”.(1985:16)

Berdasarkan pada paparan beberapa konsep yang bekaitan dengan efektivitas
diatas memberikan asumsi vang berbeda pada pola pemikiran tentang definisi
efektivitas. Berbagai pemikiran efelktivitas yang berbeda, Stephen Straiser mengatakan
hahwa:

“efelitivitas berarti sesuatu yang berbeda apakah bersifat teorilis maupun

praktis, perbedaan dalam artinya menggambarkan ketaatan terhadap
pendekatan tujuan, pendekatan teori sistem dan pendekatan multiple
constituency”.(1991:232).

Dari teori tersebut diatas konsep efektivitas dapat didekati dengan tiga cara berfikir

mengenai efektivitas yaitu:

1. Pendekatan Tujuan Mencapai Efektivitas

“Pendekatan tujuan untuk mendefinisikan dan mengevaluasi efektivitas
merupukan pendekatan evaluasi yang tertua dan paling luas dignnakan”. (Keeley,
1984:232) Menurut pendekatan ini, keberadasn organisasi dimaksudkan unbik
mencapai suaty tujuan tertentu. Menurut praktisi yang berpengaruh dan penulis
organisasi dan prilaku orgenisasai mengatakan bahwa:
“ Apa yang kami maksud dengan efektivitas adalah pencapaian sasaran dari
upaya bersnma, derajat pencapaian menunjukkan efektivitas...”.(Chaster L
Bammard ,1998:55)
Ide yang menyatakan bahwa organisasi, juga individu dan kelompok dievaluasi
berkaitan dengan pencapaian sasaran telah menjadi hal umum yang dikenal dan
dipraktekkan. Pendekatan sasaran memunjukkan adanya maksud tertentu, rasional dan

pencapaian fjuan,
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Banyak implementasi o1ganisasi dan manajemen didasarkan pada pendekatan
sasaran. Pelaksanasan dari pendekatan ini, pimpinan menspesifikasikan terlebih
nasaran yang hendak dicapai oleh bawahan dan kemudian dievaluasi secara periodik
Hinglt keberhasilan pencapaiannya. Manajemen berdasarkan sasaran dapat bermanfaat
bilamana terdapat suatu hubungan yang erat antara prilaku  pekerjaan dan hasil yang
terukur yakni sasaran.

Walaupun terlihat menarik dan sederhana, pendekatan tujuan memiliki masalah,
Menurut E. Frank Harrison kesulitan umum yang diketahui adalah:

1) Pencapaian tujuan tidak dapat diukur bagi organisasi yang tidak
menghasillkan keluaran yang bersifat wujud (tangible).

2) Organisasi mencoba mencapai lebih dari satu tujuan, tetapi pencapaian
satu tujuan acapkali menghalangi atau mengurangi kemampuan mereka
mencapai tujuan yang lain.

3) Keberadaan tujuan “resmi” yang sangat lazim dimana anggota
menyatakan komitmen masih dipertanyakan, (1987:404)

Pendskatan tujuan mempunyat pengaruh yang kuat atas pengembangan teori dan praktek
manajemen dan prilaku organisasi, Secara mudah mengatakan bahwa pimpinan harus

mencapal Wjuan organisasi, Tetapi sulit untuk memahami bagaimana melakukannya.

1. Pendekatan Teori Sistem Efektivitas
Menurut Gibson pendekatan teori sistem efektivitas adalah sebagat bertkut:

"pendekitan sistem efektivitas merupakan pendeliatan dalam menganalisa
prilaku organisasi yang menekankan pada mempertahaniian elemen dasar
masukan-proses-keluaran dan mengad aptasi terhadap lingkungan yang
lebih luas yang menopang organisasi”.(1996:41)

Dari keterangan tersebut teori sistem memungkinkan kita menjalankan prilaku
organisasi baik internal maupun eksternal, Internal, kita bisa taelihat bagaimana dan
mengapa orang didalam organisasi melaksanakan tugas individs mereka dan kelompok,
Secara eksternal, kita bisa menilai iransaksi organisasi dengan orgamisasi dan instansi

lain.
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Semua organisasi memperoleh sumber daya dari linglaungan yang lebih luas lagi
cumana mereka berada dan sebaliknya organisasi memberikan barang dan jasa yang
diminta oleh lingkungan tersebut,

Dalam konteks teori sistem, organisasi adalah suafu elemen dari sejumlah
elemen yang berinteraksi secara interdependensi, Aliran masukan dan keluaran adalah
dasar dari tilik awal dalam menjalankan aktivitas organisasi. Amitai Elzioni
mengatakan bahwa teori sistem efektivitas menekankan dua pertimbangan penting yaitu:

1) Kelangsungan hidup yang paling penting hagi organisasi tergantung dari
kemapuan untu beradaptast dengan turtutan lingkungan,

2) Dalam memenuhi tuntutan tersebut siklus total dari masukan-proses-
kehsaran harus menjadi fokus perhatian.(1981:36)

3. Pendckatan Efektivitas Model Multiple Constituency |

Menurut Amitai Etzioni pendekatan efektivitas multiple constituency adalah
“prespekill yang menekankan pentingnya hubungan relatif diantara kepentingan
kelompok dan individual dalam organisasi” . (1996:36). Dalam praktek dan
penjelasan yang lebih konghret, pendekatan multiple constituency dapat memberikan
keseimbangan diantara beberapa bagian sistem dengan memberikan kepuasan pada
bagian-bagian organisasi (individual dan kelompok individu yang mempunyai peran
calam organisasi)

Individu dan kelempek individu mempunyai kepentingan dalam organisasi yang
terdiri atas karyawan. Masing-masing individu dan kelompok individu mengharapkan
organisasi memiliki cara yang bermanfaat bagi mereka; harapan ini kemungkinan tidak
sesual dengan individu atan kelompok individu vang lain. Diketahui bahwa susty
organisasi dapal dinilai efektif alau tidak tergantung pada siapa yang membual
pemlaian, bagaimana pimpinan bisa mencapai efektivitas padahal harus memuaskan
selunuh tuntutan dari seluruh bagian oreanisasi. Hal tersebut selaras dengan pendapat

Conelly yang menyatakan bahwa:
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“satu pendekatan perlu dilakukan, vang memperlihatian bahwa tidak ada
nthall yang lebih penting dan terdapat begitu banyak evaluasl efektivitas
karena individu membuat penilaian, pandangan realistik ini mengganggap
bahwa selwruh clan organisasi benar sah dan tidak ada dasar wntul
mengajulian kepentingan mereka sehingga tidak ada dasar untuk membuat
penilaian efektivitas organisasi”.(1996:46).

Berdasarkan paparan dan perbandingan konsep efektivitas tersebut diatas maka
penulis menggunakan pendekatan teori sistem efektivitas dalam mencapai efektivitas.
Bahwa teori sistem menyimpulkan: (1) kriteria efektivitas harus mencerminkan
siklus masukan-proses-keluaran, bukan keluaran yang sederhana dan (2) kriterin
efektivitas harus mencerminkan hubungan antara organisasi dan lingkungan vang
leblh luas dimana organisasl itu berada. Jadi:

1) efektivitas adalah konsep dengan cakupan luas termasuk sejumliah konsep
komponen

2) tugas pimpinan adalah menjaga keseimbangan optimal diantara komponen dan
bagiannya

“"Terdapat sedikit konsensus tidak hanya mengenai komponen yang
relevan, tetapi juga hubungan diantara mereka dan akibat tindakan pimpinan®. (J.
Barton, 1996:463).

Dimensi waktu masuk kedalam model bila suatu organisasi dianggap sebagai
suatu elemen dari sistem yang lebih besar lagi (lingkungan) yang melalui keterlibatan
waktu, proses dan pengembalian sumber daya ke linglungan. Kriteria uwtama dari
efektivitas organisasi adalah apakah hal ini mendukung organisasi dalam lingkungan.
Kelangsungan hidup suatu organisasi merupakan ukuran jangka panjang dari efektivitas
organisasi. Kelangsungan hidup membutuhkan adapiasi, yang acapkali melibatkan
urutan yang diprediksi. Berdasarkan wmur organisasi yang berarti melampui fase waktu
tampaknya akan melalui fase yang berbeda Lebih lanjut Gibeon, Ivancevich dan
Donelly mengatakan bahwa “pengunaan kriteria efektivitas jangka pendek untuk
Kelangsungan hidup jangka panjang seperti produktivitas, flesibelitas, kepuasan
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kerja, mutu dan efisiensi. Dua Kriteria lain persaingan dan pengembangan
melengkapi model dimensi waktu. Akhirnya Kelangsungan hidup organisasi sebagai

kriteria efekiivitas jangha panjang menguliwr efektivitas organisasi”, (1996:50)

Model Dimensi Wakin Dard Ffeltivitas

Jangka Pendele | Jungka Mmmngnh-%._.__.. Jangka Panjang
{

—— e e
IPrnduktivEtﬂs; N Persaingan BN Kelungsungan Hidup |
|Fleksibelitas Pengembangan 1 !
iKepuasan Kerja SR s
i Mutu
'Efisiensi

Berdasarkan hal tersebut diatas penulis memfokuskan kriteria efektivitas jangka pendek
dengan indikator sebagai berilut:

1. Produktivitas

2. Fleksibelitas

3. Kepuasan kerja

Produktivitas sebagai salah satu indikator dari efeldivitas mencerminkan
kemampuan organisasi dalam menghasilkan jumlah barang dan jasa seperti yang
dituntut oleh lingkungan. Mengenai preduktivitas Gibson memberikan definisi bahwa
“produktivitas mencerminkan kemampuan organisasi  dalam  menghasilkan
sejurnlah barang dan jasa seperti vang dituntut oleh linghungan” (1996:50).

Hal i selaras dengan pendapat Chambell yang menyatakan bahwa “produktivitas
meiupakan kuantitas dari produk atan jasa pokok  yang dihasikan organisasi®,

(1996:71).
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Tannenbawum dan Georgopoulus menyatakan bahwa “produltivitas diakur dari
output, yaitu dari hasil pelaksanaan yang dicapai”. (1996:88). Hal ini berarti

produktivitas dapat divkur dari hasi yang dicapai,

1.5.2.2 Flelisibelitas
Mengenai fleksibelitas Gibson mengungkapkan:

“Bahwa organisasi vang fleksibe! akan menunjukkan keberhasilan
organisasi dalam menyesnaikan perubahan intern dan perubahan ekstern
vang berasal dari luar “, (1996:82)

Dari pengertian tersebut fleksibelitas merupakan salah satu indikator efektivitas,

1.5.2.3 Kepuasan Kerja

Repuasan ditujulean pada perasaasn karyawan terhudap pekerjaaan mereka dan
peran di organisasi. Dalam hal ini individy merasg diperlukan dan dianggap penting
serta bermlai. Jika hal ioni didapatkan dalam Iinghkungan Gibson mengungkapkan
balwa:

“dalam lingkungan pekerjaan dimana pemimpin memperhatikan orang dan
senang membantu bawahannya maka pada woumnya bunyak hawshan
merasa puas”.(1996:79)

Selanjninya menurvt Edwin A, Locke. “kepuasan kerja adalah cara
seseorang pekerjn merasa senang dalam melakukan pekerjaannya™(1997:19),
Kepuasaan kerja merupakan pemampatan sikap-sikap  terhadap pekerjan yang

didalamnya didasarkan atas aspek-aspek pekerjaan yang bermacam-macam
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1.5.3 Teori Penghubung Hubungan Pembagian Kerja dan Efektivitas

Pembagian kerja pegawai dalam suatu organisasi merupakan suatu hal yang
penting dan harus diperhatikan sebagai salah satu usaha mencapai efeltivitas kerja
orgamsasl. Berkaian dengan pembagian kerja yang merupakan aspek dari
penggorganisasian dan menimbullean perincian atau penggelompokkan tugas-tugas dan
jabatan, George R. Terry mengemukakan pendapatnya sebagai berikut:

“..pengorganisasian berhubungan dengan kegiatan mengusahakan agar
sehelompok manusia hekerja sama ke arah pencapaian snsaran tertentn,
Pengorganisasian herhubungan pula dengan penyusunan dan pemerincian-
pemerincian tugas atau jabatan atan hak dalam snatu kerangka (strukinr
organisasi formafl) yang secara keseluruhan diharapkan alan mencapai
sasaran dengan efisien dan efektif dalam suatn kegiatan kelompok
individu®.(1990:85)

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dimengerti bahwa pembagian kerja yang
merupakan aspek dari kegiatan penggorganisasian aken menimbulkan efektivitas
pelaksanaan tugas pegawai dalam rangka mencapai tujuan yang ditentuken. Dengan
demikan maka pembagian kerja yang menunjukkan adanya penyusunan dan perincian
dtan pengelompokkan tugas dan jabatan dalam sualu organisasi sangat berhubungan
dengan efektivitas pelaksanaan tugas pegawai dalam rangka pencapaiar, tujuan,

Teori tentang pembagian kerja yang diungkspkan oleh George R. Terry
menyatakan bahwa pembagian kerja ini akan menimbulkan spesialisasi yang kemudian
mengarah pada departementasi, sehingga berdasarkan dari teori tersebut maka adanya
pembagian kerja dalam suatu organisasi mutlak diperlukan karena dengan adanya
pembagian kerja masing-masing pegawai mempunyai tugas dan tanggung jawab,
sehingga jelas kegiatan apa yang harus mereka lakukan, sehingga efisiensi dan

efektivitas organisasi dapat terwujud.
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1.6 Hipotesis

Hipotesis dalam suatu kegiatan penelitian ilmiah adalah hal yang sangat penting
tntuk  dirumuskan, karena hipotesis merupakan pernyataan yang sistematis dari
variabel-variabel yang menjadi obyek penelitian. Hipotesis seringknli diartikan
sebagai jawaban sementara terhadap masalah penelitian dan kebenarannya masth harus
diuji secara empirik. Dengan demikian hipotesis dapat diterima jika sesuai dengan
kemnyataan.
Red N. Kerlinger mengemulakan bahwa:

“Hipotesis adalah pernyataan dugaan (conjectural) tentang hubungan
antara dua variahel atau lebih. Hipotesis selalu mengambil bentuk kalimat
pernyataan (deklarative), dan menghubungkan secara wmopm maupun
khusus-variabel yang satu dengan variahel yang lain”.(1998:30)

Selanjutnya dipertegas kembali oleh Kerlinger berkenaan dengan kriteria-
kriteria hipotesis yng baik:

“Satu, hipotesis adalah pernyataan tentang relasi antara variabel-variabel,
Kedua, hipotesis mengandung impiiksi-implikasi yang jelas untuk pengujian
hubungan-hubungan yang dinyatakan itu. Maka, kriteria im berarti bahwa
permyataan hipotesis mengandung dua varishel atau lebih dapat diukur
{ditala), atan berkemungkinan untuk dapat dinkur, dan bahwa pernyataan

hipotesis menunjuk secara Jelas  dan  tegas cara-cara variabel
berhubungan”.{199830)

Menurut  Saroso Wirodihardjo bahwa hipotesis merupakan pokak panglal vang
membuka jalan untuk;

1. Memberikan tujuan dan arah peneliti

1. Menyegarkan pikiran dan penyelidikan mengenai hal  ikhwal
sehelumnya, lagi pula apa vang akan meliputi karyanya kemudian

3. Menyempitkan batas-hatas lapangan peneflitian diman  harus
dikumpulkan keterangan-keterangan yang refevan(Marzuld, 1986:36)
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Perumusan hipotesis dalam penelitian ini disesuaikan dengan analisa dala yang
dipergunakan yaitu analisa statistik, Jadi hipotesa yang digunzkan yaitu hipotesa
statirtik (Ho) dan sebagai pembanding dipergunakan hipotesa kerja (Hi). Sesuai dengan
permasalahan yang ada dalam penelitian maka hipotesis yang penulis sunakan adalah;
Ho: Tidak ada pengaruh antara pembagian kerja oleh pimpinan dengan efekiivitas kerja

pegawal pada Kantor Daerah Telekommikasi Jember,
Hi: Ada pengaruh antara pembagian kerja oleh pimpinan dengan efektivitas kerja

pegawai pada Kantor Daerah Telekomumikasi Jember

1.7 Drefinist Operasional

Befinisi operasional ditujukan bk mempermudah dalam pengukuran musing-
masing variabel dalam indikator-indikatornya. Berkaitan dengan hal tersebut Masri
Singarnimbnm dan Sofian Effend: mengunghaplkan sebagar benlut: :

“Delnisi operasional adalah wmsur penelitian yang memberitahukan
bagaimana mengukur suatu variabel. Dengan Kata laln definlst eperasional

adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana caranva mengukur suatu
variabel™.(1989:46)

Sedangkan Mulyarto Tjolorowinoto memberikan pendapat sebaga bertkut:

“Definisi operasional adalah menyusun tentanp variabel atau konsep-
Konsep secara spesifik sehingga jelas dimensi-dimenst atau indikator-
indikator dari konsep atanpun variabel tadi. Suatu penelitian untuk suatu
konsep operasional ditentukan oleh situasi penelitian sehingga disini ada
hatasan dalam definisi operasional” .(1951:12)

Jadi dengan adanya definisi operasional akan mempermudah peneliti dalam mengukur

penelitiannya.
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Berdaswkan papuran diatas, maka definisi operasional variabel dalam 'I
penulisan ini dapat penulis kemukakan sebagai berikut;
I Variabel pengaruh (X) yaitu Pembagian Kerja Pimpinan pada Kantor Daerah

Pelayanan Telekomunikasi Jember

TF

Vartabel terpengaruh (Y) yaitu Efektivitas kerja pegawai pada Kantor Daerah

Pelayanan Telekommikasi Jember

1.7.1 Pembagian Kerja Pimpinan pada Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi
Jember (X)

Pembagian kerja dalam hal ini meliputi indikator-indikator sehagai berikut:
L. Perincian atan penggolongan tugas
2. Pemerataan Beban Tugas

3. Penempatan Pegawai Secara Tepat

1.7.1.1 Perincian atau Penggolongan Tugas
Indikator ini dapat diukur dengan item-item sebagai berilat:
1. Aktivitas pemimpin dalam merinei atay menggolonglan tugas atan pekerjaan

dalam daftar perincian aktivitas atan hgas

2. Altivilag pemimpin dalam merinei ala menggolongkan tugas atay pekerjaan
sehingga menimbulkan pemahaman pegawai akan tanggung jawab dan
W(!WE'-IIH.TLSH}’H

3. Aktivitas pemimpin dalam merinei atan menggolongkan tugas atau pekerjaan

diman tugas atau pekerjaan yang sutu dengan yang lainnya ada keterkaitan

hubungan
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1.7.1.2 Pemerataan Beban Tugas
Indikator ini dapat diukur dengan item-item sebagai berkut:
}. Aktivitas pemimpin dalam membagi rata beban tugas kepada bawahan

sehingega menimbulkan rasa keadilan

[l

Aktivitas pemimpin dalam membagi rata beban tugas kepada bawahan
sehingga menimbulkan rasa kepuasan
3. Aktivitas pemimpin dalam membagi rata beban tugas kepada bawahan
sehingea menimbulkan kegairahan kerja bawahan
1.7.1.3 Pencmpatan Pegawai Sccara Tepat
Indikator ini dapat diukur dengan item-1tem sebagai bertkut;
1. Aktivitas pemimpin dalam menempathkan pegawai sesual dengan kecakapan

2, Altivitas pemimpin dalam menempatkan pegawai sesuai denhan

kemumpuan

3. Aktivitas pemimpin dalam menempatkan pegawai sesuai dengan keahlian

Selanjutnya untuk memudahkan pengukuran, maka ditentukan kriteria penelitan
dari masing-masing item sebagai berikut:

1. Jawaban a(ya) diberi nilai skor 2

2. Jawaban b(tidak) diberi mlai skor 1
Setelah dilakukan penghituingan skor untuk masing-masing variabel, selanjutya membagi
total skor tersebut kedalam dua kategori vaitu kategori tinggi dan kategori rendah.

1.7.2 Efektivitas Kerja Pegawai pada Kantor Daerah Telekomunikasi Jember (Y)
Efektivitas kerja dalam hal ini meliputi indikator sebagai berikut:
1. Produktivitas
2. Fleksibelitas

3. Kepuasan Kerja
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1.7.2.1 Produktivitas
Indikator ini dapat diukur dengan item:
1. Tingkat kemampuan organisasi untuk menyusun rencana korja
2. Tingkat kemampuan organisasi untuk merealisasikan rencana kerja sesuai

dengan larget vang telah ditetapkan

Led

. Tingkal kemampuan organisasi untuk mengirim laporan hasil kerja
4. Tingkat kemampuan organisasi untuk mengungkapkan penyimpangan atau

menemukan kasus penyelewengan

LA

Tingkat kemampuan untuk melakmkan tindak lanjut atas segaia temuan dalam
kegiatan
1.7.2.2 Fleksibelitas
Incikator ini dapat diukur dengan item-item sebagai berikut;
1. Tingkat kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri terhﬂﬁap perubahan
vang datang dari lingkungan dalam,
2. Tingkat kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan
vang datang dari lingkungan luar.
1.7.2.3 Kepuasan Kerja
Indikator in1 dnpat diukur dengan item-item sebagai berikut:
1. Tingkal kemampuan organisasi untile menetaplean kebijaksanaan organisasi
vang dapat menyenangkan bawahan,
2. Tingkat kemampuan organisasi untuk membiarkan pegawainya berprestasi.
3. Tingkat kemampuan organisasi untuk memberikan penghargaan lerhadap
pegawai yang berprestasi
Penentuan jawaban responden adalah sebagai berikut:
1. Jawaban (a)va diberi nilai gkor 2
2. Jawaban (b)tidak diberi nilai skor 1
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Setelah dilakukan penghitungan skor untuk masing-masing variabel, selanjulnya
membagi total skor tersebut kedalam dua kategori yaitu kategori rendah dan kategori

fingg:

1.5 Metode Penelitan

Metode penelitian merupakan operasional yang dilakokan didalam suate
penclitian guna meciptakan tuyjuan penelitian yaitu memperoleh hasil yang benar,
obyektif dan ilmiah, Adapun pengertian dari metodologi riset menurut Sutisno Hadi
adalah sebagai berikut:

“Metodologi riset sebagaimana kita kenal sekarang memberikan garis-garis
yang sangat cermat dan mengajukan syarat-syaral yang sangai keras.
Maksudnya untuk menjaga agar pengetahuan yang dicapai dari suatu riset
dapat mempunyai harga ilmiah yang setinggi-tingginya™.(1986:4)

Berdasarkan pendapat tersebut, maka penggunaan metode penelitian yang tepat dapat
menghasilkan hasil penelitian yang nilai ilmialnya tinggi, sehingga kebenarannya dapat
dipertanggungjawabkan.

Adapaun metode yang dugunakan penuliz dalam penelitian ini adalah sebagai
bertkut:

1. Penentuan populasi

2. Metode penenman sampel

3. Metode pengumpulan data

d, Metode analisn data

1.8.1 Penentuan Populasi

>alam melaksanakan kegiatan penehtian, maka sebelumnya harus dilakukan
penentuan wilayah atau daerah yang akan dikenal penelitian, Daerah penelitian inilah
yang discbut populasi. Menurut Masri Singarimbun: “populasi adalah  jumiah

keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga”.(1985:108)
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Berdasarkan pendupat tersebut, maka yang menjadi populasi adalah seluruh

pegawai Kantor Daerah Telekemunikasi Pelayanan Jember yang berjumlah 129

1.8.2 Metode Penentuan Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Mendasarkan pada
Masri Singarimbun dan Sofian Effendi bahwa “Sampel adalah bagian dari populasi
yang dapat mewakili atau dapat merupakan contoh populasi vang dikenai
penelitian”.(1987:108). Oleh karena itu penulis hanya mengambil sebagian dan
representatit dari populasi sebagai sampel dalam penelitian,

Tidak ada nkuran yang pasti berapa persen jumlah yang harus diambildari suatu
populasi. Hal ini sesuai dengan pendupat dari Sutrizno Hadi bahwa:

“Schenamya tidak ada suatn ketetapan yang mutiak, berapa persen suatu
sampel harus diambil dalam suatu populasi, ketidaktetapan yang mutlak ini
tidak perlu menimbulkan keraguan pada seorang penyelidik”.(1986:159)

Ditegaskan oleh Masri Singarimbun dan Sofian Effendi yang menjelaskan metode
pengambilan sampel yang ideal mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:

1. Dapat menghasilkan gambaran vang dipercava dari schuuh populasi
vang diteliti

1. Dapal menentukan presisi dari hasil penelitian dengan menentukan
penyimpangan baku dari tafsiran yang diperoleh

3. Sederhana, sehingga mudah dilalisanakan

4. Dengan memberikan keterangan sebanyak mungkin dengan biaya
serendah-rendahnya”. (1987:149-150)

Besar keciluya pengambilan sampel ini didasarkan atas besar kecilnya sub
populasi. Dalam hal ini Ida Bagus Mantra menjelaskan bahwa:

“.wbesamya sampel yang hais  diambil wntuk mendapaikan data

representatif, beberapa peneliti menyatakan bahwa, besarnya sampel tidak

belch kurang dari 10% tapi ada juga ahll yang menyatakan sampel minlmal
5% dari jumlah satu elementer suatu populasi”, (1997:34)
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Berdasarkan pendapat tersebut maka penulis mengambil sampel sebanyak 23
orang dari populasi karyawan dikurangi pimpinan dan wakil. Perhitungan sampel ini
menggunakan teknik proportional sampling, dan untuk menentukan orang-orang yang
dipilh menggunakan teknik proportional random sampling dengan perincian sebagai
berikut:

— Bagian Sistem informasi dan Sekretariat (11 x25=21=2
127
— Bagian Perencanaan : Tx25=1,3=1
127
= Bagian SDM : 10x25=19=2
127
= Bagian Keuangan  1lx25= 2,1=2
127
= Bagian Logistik : TxdS= 132
127
= Bagian Pembangunan (19 x25="3T=4
127
= Dinas Ophar Sentral, Transmisi dan Catu Daya 12x25=23=12
127
= Dinas Ophar Jarkab (14x25=27=3
127
= Dinas Niaga 124 x25=47=5

127
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= Unit Layanan Informasi Hxd= L=
127
= Unit Layvanan Umum ex2y=11#}
127
25

1.8.3 Metode Pengumputan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian penulis
menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:
1. Teknik Observasi
Tekntk Wawancara
Teknik Dokumentas:
Teknik Kuesioner

i

1.8.3.1 Teknik Observasi
Tekmik ini dilakukan dengan pengamatan langsung ke obyek penslitian, serta
mencatat gejala-gejala yang sedang dicermati.

1.8.3.2 Teknik Wawancara
Wawancara merupakan bentuk komunikasi secara langsung antara koresponden
dan responden dalam usaha mencari dan mengnmpulkan data vang diperlukan. Sesuai

dengan penjelasan dari Irawati Singarimbun bahwa:

“Wawancara adalah salah sain bagian terpenting dari setinp survei, Tanpa
wawancara, peneliti akan Kehilangan informasi vang hanya dapat diperoleh
dengan jalan bertanya langsung kepada responden. Wawancara merupakan
proses interaksi dan homunikasi® (1989:132)
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1.8,3.3 Teknik Dokumentasi

Dalam teknik i, dokwnen dijadikan sebagai swwber informasi dan juga
digunakan untuk memperoleh gejala-gejala yang akan diteliti, Hal in: telah dijelaskan
oleh Koentjoroningrat sebagai berikut:

“Pada umumnya data yang tercantum dalam pelhagai jenis dolummen itu
merupakan satu-satunya alat untul mempelajarf permasalahan tertentu,
antara lain karena tidak dapat diohservasi”.(1951:66)

1.8.3.4 Teknik Kuesioner

Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan daftar-daflar yang berisikan
pertanyaan-partanyaan kepada responden untuk mendapatkan keterangan atan jawaban
yang diperlukan peneliti. Daftar pertanyaan tersebut bersifat tertutup, vaitu telah
cisechiakan alternafif jawaban untuk setiap pertanvaan, sehingga responden tinggal
memilih salah satu jawaban yang telah tergedia.

Menurut  Koentjoroningral  berkenaan dengan teknik kuesionsr ini adalah
sebagal berikut:

*Kuesioner ndalah suatu daftar yang berisikan suatu rangkaian pertanyaan
mengenai suatn hal ataun satu bidang, Dengan memperolch daia berupa
jawaban- jawaban dari responden atan orang-orang yang
menjawah” (1981:87)

1.8.4 Metode Analisa Data

Tahap analisa data merupakan tahap atan langkah vang sangat penting dalam
kegiatan penelitian. Peneliti harus menentukan pola atan metode analisa mana yang
akan dipergunakan.
Ada dun macam analisa vang sering digunakan, sebagaimana dikemukakan oleh S,
Wignojosoebroto, sebugai bertkut: ‘

“Sesungguhnya analisis itu dapat dibedakan menjadi dun, yaitu kualitatif
dan Kuantitatif, Perbedaan ini sangat terpantung pada sifat data vang
dikumpulkan oleh si peneliti, Apabila data vang dikumpulkan hanya sedikit,
vang bersifat monografis atan kasus-kasus (sehingga tidak dapat disusun
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ke dalam souktur Kasifikas), maka analisanya pasti koalitatif. Lain
halnya jika data yang dikumpull:an itu besar dan mudah diklasifikasikan ke
dalam kategori-kategori (dan cleh karenanya berstruktur), maka ke dalam
hal  demildan, analisa  kuantitatifiah  yang  jelas  harus
dikerjakan”.(19857328)

Dalam penelitian ini data vang akan dikumputkan dimasukkan dalam kategori-
Rategori yang berstruktur, sehingga bentul analiza yang digunakan adalsh analiga
kuantitatif dengan memakai analisa Chi Square atan Kai Kuadrat. Menigingpat sampel
vang diambil sebanyak 25 orang berarli berada antars 20-40 maka rumus Kai Kuadrat
yang dipakai adalah rumus Kai Kuadrat sampel Kecil.

Hal ini sesuai dengan pernvataan yang dikemukakan oleh Corerhan sehagai

1. Bila N>40, gunakanlah X* dengan korelasi kontunitas;

2. Kalau N ada diabtara 20 dan 40, tes X* boleh dipakai jika semua
frekuensi yang diharapkan adalah % ataw lebih, Jika frekuensi yang
diharapkan yang terkecil kurang dari 5, pakailsh tes fisher;

3. Bila N=20 gunakanlah tes fisher untuk kasus apapun®,

(Sidney Siegel, 1994:137)

Adapun rumus dari Chi Square untuk sampel 20-40 adalah;

N AD - BC

)2
}( 2 L
(4 + B) (C+ D) (4+C) (B+D)

Keterangan :
ARBCD = Frekuensi tiap-tiap sel yang diamati
(A+B), (C+D) = Jumlash frekuensi kejadian dalam baris
(A+C), (B+D) = Jumlah frekuensi kejadian dalam kolom

N = Jumlah sampel yang diamati
(Sidney Siegel 1994:133)
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Dengan ketentuan:
1. Digunakan untuk data r (baris) dan k (kolom) sama dengan 2 atau tabel
kontigensi 2x2 dengan db 1
3 Jika N antara 20 dan 40 dengan rumus diatas boleh dipakai jika frekwensi
yang diharapkan adalah § atau lebih, jika frekwensi kurang dari 5 pakailah
tes fisher

3. Tingkat sugnifikasi dengan « = 0,05 selanjutnya dapat dilihat pada tabel C

Penerimaan dan penolakan hipolesis:
— Jika X* hitung < X* tabel, H; diterima dan Hy ditolak
— Jika X° hitung = X’ tabel, Hy ditolak dan H; diterima
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BABIH
DISKRITSI DAFERATIT PENFIITIAN

2.1 Sejarah Singkat PT. TELKOM

Sejarah penyelenggarann telekomunikast di Indonesia diawali oleh suatu badan
usaha yang bernuia Post-en Telegraafdiencenst yang didivikan dengan Staatsblaad No.
52 rahun 1884, Penyelenggaraan telekomunikasi di Hindia Belanda pada waktu itu
pada mmianya diselenggarakan oleh swasta. Bahkan sampai tahun 1905 tercatat 38
perusahaan telekomunikasi, vang pada tahun 1906 diambil alih Pemerintah Hindia
Belanda dengan berdasarkan Staatsblaad tahun 1906, Sejak itn berdirilahi Post
Telegrual' en Telefoondients atay PTT-Dients. PTT-Dients ditetaplan sebagai
Perusahaan Negara berdasarkan Staatsblaad No. 419 tahun 1927 teatang Bedrigvenwet
(I. B. W. Undang-Undang Perusahaan Negara),

Jawatan PTT-Dients ini berlangsung sampai  dikeluarkannya Peraturan
Pemerintah) Pengganti Undang-Undang (Perpu) No. 19 tahun 1960 oleh Pemerintah
Republik Indonesia, tentang persyaratan suatu perusabasn negaraz dan PTT-Dients
memenuhi syarat untu trtap menjedi swate Perusahaan Negara (PN). Kemudian
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 240 tahun 1961, tentang pendirian Perusahaan
Pos dan Telekomunikusi disebuthon, babwa Perusahaan Negara sebagaimana dimeksud
dalam pasal 21 B dilebur ke dalam Perugahaan Pos dan Telekomunikasi (PN Pos dan
Telekomunikasi ).

Dalam perkembangan selanjutinya pemerintaly memandang perlu untuk membagi
PN Pos dan Telekomunikasi menjadi dua Perusahaan Negara yang berdiri sendiri.
Berdazarkan pada Peraturan Pemerintah No. 29 19lum1965 maka berdiriial Perusahann
Pos dan Gire (PN Pos dun Gire) dun pendirianPerusghann Negara Telekonnmikasi (PN
Telekomunikasi) diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 30 tahun 1965, Bentuk inipun
dikembanghkan menjadi Perusshoaan Umum (Penum) Telekomunikasi melalui peraturan

Pemerintah No. 36 talwn 1974, Dalam peraturan tersebut dinyalakan pula Perusahaan
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Umum {Perum) Telekomunikasi sebagai penyelenggara jasa telekomunikasi untuk ummusn
baik hubungan telekomunikasi dalam negeri vang merupakan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang bemaung di bawah Departemen Pos dan Telekomunikasi.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 53 tahun 1980, PERUMTEL ditetapkan sebagai
badan usaha vang berwenang menyelenggarakn telekomunikasi untuk umum dalam
negeri dan Indosat ditetapkan sebagai badan usaha penyelenggara telekomunikasi untuk
wnum internasional.

Memasuki Repelita V pemerintah merasakan perlunya percepatan pembangunan
telekomunikasi, karena sebagai infrastruktur dilarapkan dup;ﬁ memacu pembangunan
sektor lainnya. Selain hal teisebut penyelenggaraan felekomunikasi membuluhkan
manajemen yang lebih profesional oleh sebab itu perlu menyesuaikan bentuk
perusahaan. Untuk itu berdasarkan Peraturan Pemerintal No. 25 tahun 1991, maka
bontul Perusahaan Umum (Perum) dialihkan menjadi Perusahaan Perseroan (Persero)
sebagaimana  dimaksud  dalam Undang-Undang No. 9 tahun 1992, Sejak itulah

berdirilah Perusahaan Perseroan (Persero) Telekomunikasi Indonesia atan TELK.OM.

2.2 Misi, Tujuan, Bidang Usaha
2.2.1 Misi

Menyediakan pelayanan bagi pemanfoatan wmum berupa jusn yang memarai
bagi pemenuhan hajad hidup orang banyak serta twut akbif melaksanakan dan
menunjang pelaksanaan kebijaksanaan dan program pemerintah dibidang ekonomi dan

p@ﬂlb AnCLIAEDN TNy a.

2.2.2 Tujuan
Membangun, mengembangkan dan mengusahakan telekomunikasi wntuk wnum
dalam negeri dalam arti seluss-lussnya guna mempertinggi kelsncaran hubungan

masyarakal untuk menunjang terlaksananya pembangunan nasional,
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2.2.1 Bidang Usaha

Penyelenggaraan dan pelayanan telekomunikasi untuk umum dalam negeri
dengan sarana-saranan meliputi:

*= {elepon

¢ flelex

+ telegram

telefoto

o pelayanan jasa lainnya

2.3 Budaya PT. TELKOM

Budaya PT. TELKOM Indonesia digingkat dengan ARTI ARTI mempunyai
makna bahwa setiap karyawan harus diingatkan agar menyadari arti kehadiran PT,
TELKOM ditengah-tengah masyarakat dan arti kehadiran dirinya dalam PT. TELKOM.
ARTI adalah singkatan dari Alarat (Accurate), Responsif (Responsive), Simpatik
(Friendly).

Akurat:

Dalam setiap pelaksanaan tugas apapun ditingkal manapun setiap karyawan PT.
TELKOM tidak boleh berbuat asal jadi. Budaya akurat hanya dapat diwujudken
melaln kemampuan memelihara dan meningkatkan derajad polensi masing-masing
(kemampuan yang tepat pada bidangnya) dan berlandaskan pada data dan informasi

yang seharusnya lersedia

Responsif:

Setiap karyawan harus bersifat tanggap dan tidak membiarkan pemakai jasa
(internal maupun eksternal) menunggu atau ada dalam suasanan ketidakpastian,
Kecepatan kerja yang tanggap terhadap tuntutan lingkungan adalah budaya PT.
TELKOM.
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Simpatik:

Setiap  karyawan  harus  mampu  membangen  hubungan  vertikal secara
berkesinambungan dengan Yang Maha Poncipta dan keterkaitan horisontal yang
siergis dan profesional dengan para pelanggan di satu sisi dan mitra usgha/pemasok,
di sis1 lain dengan instansi terkait lainnya.

Satu tujuan akhir dari budaya PT. TELKOM Indonesia vaitu kepuasan
pelanggan, karyawan dan masyarakat. Budaya ARTI ini dapat diterapkan dan sebaiknya
perlu di rumusken sualu program yang rinci dan cukup besar untuk penyebarluasan
pemahaman dan perluasannya Semua jalur termasuk PMT (Pengendalian Mutu
Terpadn) atau GEM (Gugus Kendali Mutn) perlu dipnkai untuk pelaksanaan program

tersabut,

2.4 Tautangan PT. TELKOM
2.4.1 Go Internasional PT. TELKOM di Bursa Domestik dan Bursa Internasional
Penawaran saham Telkom terdiri dari Saham Seri B aton Saham Biasa Atas
Nama, yang merupakan saham baru yang ditawarkan Rp. 500,00 per lembar dengan
nilai nominal penawaran perdana tertinggt Rp. 2 800.00. Jumlsh saham yang
ditawarkan untuk Penawaran Domestik adalah sejumlah 1.166.667.000 saham yang
terdiri dar1 933.333,000 saham Seri B milik Poepete] Telkom, dan 233.334.000 seham
mililk Negara Republik Indonesia, dimana jika terjadi kelebihan permintaan maka
penjamin ehuisitos akan menambahkan sejumleh 233.333.000 saham milik Negara
Republik Indonesia Telkom sendiri sebelum melakukan perubahan dalam Anggaran
Dasar Telkom, baliwa berdasarion akta penawaran umim, modal dasar Telkom
ditingkatkan menjadi Rp. 20 trilliun, terbagi atas lsaham seri A Dwiwarna ddn
19.999.999.999 saham Seri B, dengan nilai nominal masing-masing RP. 500,00, Dari
modal besar tersebut telah di ambil bagian serta disetor penuh sebesar 8.400.000.000
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sibia jong terdivd dart | Saham Seri A Dwiwarng dan 8.399.999 999 Saham Seri B
atau seluruhnya sebesar Rp. 4.2 triliun oleh pemerintah Republik Indonegia.
Femudian oleh Rapat Unium Pemegang, para Saham Telkom, pade tanggal 17 Juli 1998,
diputuskan bahwa jumiah sabam yang ditawarkan kepada masyarakat, didalam dan
diluar negert adalah:

o tidak lebib dari 25% berasal dari saham milik Negara Republik Indonesia

e tidak lebil diri 10%% merupalean saham bar

Saham Sert A Dwiwarna sendivi hanya diwakili olel pemerintah Republik
Indonesia selaku penyelenggara dan penanggung jawab felekomunikasi di Indonesia,
sl i mempunyai hak istimewas, yuitu hak pencalonan anggota diveksi dan anggota
Dewan Komisarts yang dilentukan oleh pemegang saham sevi A Dwiwarna, selain itu
Juga selurul keputusan Rapat Umum Pemegang Saham harus dihadiri dan disrtujui oleh

pemegang saham Seri A Dwiwarna

Tabel I

Komposisi Saham Telkom Dalam Penawiran Kombinasi
Modal Saham Terdiri dari Saham Seri A Dwiwarna dan Saham Seri B dengan Nilai
Nominal Rp. 500,00 Setiap Saham

hb'.rh:ram;_.::m | Modal Dasar ; Modal  ditemspatkan | Saham yg saal ini
! dan digetor penuh ditawarkan kpd.
|L masyarakat dim,

| | penawara

| | kombinasi
Jurndal Saham 40,000,300,004 | B.A00.000,006 3.266.667.000
Saham Seri A e — 1 Garae 1 ’ ]
[ Saham Seri B ; 59.9;@92._{.:_{?5'|'__3.399.~j9_{.:.999 3.266.333.667.000
Junlaly Nominal | 20.000.000.000 4.200.000,000 1.633.333.500.000
(Rp.0.00) ! I ! '

Sumber SWA, 22 Agugtus-1 1 September 1998
*Menupakan jumtbah dat 933,333,000 saham seri B baru dan 2.333.334,000
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Bersamaan dengan pencatatan sebanyak 933.333.000 ssham baro yang
ditawarkan dalan Penawaran Umum di Indonesia atau sebesar 109% dari modal
ditempatkan dan modal disetor setelah penawaran wnum, maka Telkom atas nama
pemegang saham lama yaity Negwra Indonesia mencataikun tambahan 8.440.000.000
saham atau 90% dari Modal Ditempatkan dan Modal Disetorkan dalam Bursa Efek
Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabava (BES). Dalam jumlah tersebut tenmasuk saham
Seri B milik Negara Indonesia vang ditawarkan dalam Penawaran Umum di Indonesia
dan di lvar Indonesia sebanyak 2.333.334.000 saham (25%) dari Modal Ditempatkan
dan Modal Disctor, maka jumlah saham vang akan dicatatkan Telkom setelah
Penawaran Umum menjadi  9.333.333.000 saham (100%) dari jumlah Modal
Ditempatkan dan Modal Disetor{Company Listing). Untu penawaran diluar Indonasia,
Telkom merencanakan mencatatkan ADS (American Depositary Shares yang mewakili
sejumlah tertentu saham suaty perusahaan dan membuktikan hak unutuk menerima saham
perusahiaan tersebut) sebanyak 3.266.667.000 di Bursa Efek New York dan Bursa Efek
London.

Penawaran Umum fersebut membuka penawaran khusus terhadap para pembeli
saham Telkom, yaitu:

1. Tambeghan 50 sabam Seri B (Insentif) jika seluruh saham Seri B yang dibeli pada
saal penawaran perdana vang tidak dialitangankan selama 12 bulan kepada
pemodal perorangan{WNI)

2. Tambahan 500 saham Seri B{insentif) jika seluruh saham Seri B yang dibeli pada
saat penawaran perdana sebanyak 5.000 saham Ser1 B yang tidak dmlihtangankim
selama 12 bulan kepada pemodal Koperasi Indonesia

3. Jatah 10% dart junalah ssham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum di
Indonesia akan diberikan kepada karyawan Telkom, dimana 90% pembelian saham

tersebut diambi! dart bonus yang telah dicadangkan, 10% dibiayai oleh Telkom
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Dari total 35% Sahan Seri B yang ditawarkan Telkom terdici dari 10% nilik
Porpetel Telkom dan 25% milik Pemerintah Indonesia akan digunakan untuk membiayai
program nvestasi perusahaan, yang dapat dirinci sebagai berikut:

1. Sekitar 39,22% akan digunakan untuk pembinyaan pembagunan kapasitas tambahan
seperti:

* perluasan kapasitas transmizi dan feresirial

* penambahan kapasitas dan pengembangan jaringan kabel melalui

penggantian kabel tembaga dan serat optik

* pengadaan wireless local toop (sambungan dari sentral ke pelanggan

melalui akses radio tanpa kabel)
2. Sekitar 39,51% digunakan untuk peningkatan muty, seperti;

* penambahan perangkat untuk meningkatkan kualitas pelayanan

* peningkatan sistem manajemen, perbaikan perangkat telekomunikasi untuk

menekan angka gangguan dan wakiu perbaikan

* penambahan sickit sentral lokal dan trunk wntuk meningkatian tingkat

keberhasilan panggil

-

3. 21,27% untuk pengembangan nsaha:

* pengembangan jasa-jasa baru seperti Narrow Band ISDN

¢ pengembangan jasa multt media

®  pemingkatan keterampilan sumber daya manusia

Pencatatan salam Telkom secara otomatis menghudirkan tantangan baru yang
harus dipenuhi tuntutan untuk mempertahankan dan meningkatakan nilai saham dan
keuntimgan Telkom untuk memperbesar deviden pemegang saham. Maka untuk
melanjutkan proses restruldurisasi dan pengembangan Telkom meluncurkan pr@grmln

miternal T-2001.
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2.4.2 Propram T-2061

Gerakan T-2001 adalah rencana strategis 6 tabun Telkom mulai tahun 1996
sampai 2001 yang bertujuan untik menempatkan Telkom setara dan sejajar dengan
operator-operator dari negara maju dengan kategori World Class Operator (WCO).

1-2001 ini skan dilakukan melalui transformasi yang terarah serta terdelinisi
yang disertai oleh kemampuan menguass manajemen perubahan yang sangat leetat,
dengan bertumpu pada proeram kerja nyata berupa antisipasi atus kondisi dimasa
datang (era perdagangan bebas dan investasi bebas) dan sekaligus menciptakan solusi
akumulatif dari rencana Jangka panjang Telkom (Corpoorate Plan). Secara fakta
memang pertumbuhan dart nelayanan telekomunikasi di Indonesia begitu besar dan
cepat, keeepatan manajemen uniuk menata dalam wakty relatif singkat diharapakan
dapal mengejar ketertinggalan sifit wirnusaha don profesionalisme yang selalu
ditanamkan kepada seluruh karyawan Telkom, semungat unbulk mr:iay:u:ﬁi rmasyarakal
lebih baik, lebil sempurna, serta lebih bermanfaat Seiring dengan perkembungan
teknologi komunikasi yang semakin inovalif semacan multimedia dan wireless
communication, Telkom memerlukan proyek yang mampu menjembatan; pertumbuhan
perusahaan baik dari segi teknologi maupun penyediaan jasa yang bertitik tolak pada

standar operator pelayanan telekomumikasi yang berpedoman pada 3 elemen, vaity:

Elemen 1: Program Utswmna Tahanan 1996-2001 (Annunl Programme 1996- 2001)
Elemen 2: Keterkaitan Antar Program Utama (Interd ependencies Network Plan)

Elemen 3: Proses dan Manajemen Perubahan {Change Process and Management)

Elemen 1: Program Utama Tahunan 1996-2001
Merupakan elemen dasar yang berisi program ulama vang harus dilaksanakan
oleh seluruh jajaran Telkom. Keberhasilan dari program Elemen 1 didasarkan pada

wkuran keberhasilan dari parameter yang telah ditargetkan. Elemen ini merupakan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pencerminan kegiatan tshunan Telkom. Untuk menicapa status WCO ditetapkan 5
bidang yang menjadi fokus perhatian Telkom sebagal penjabaran elemen, yaitu:
1. Sistem MSDM yang meliputi:

¢ Pemberdayaan dan pengunggnlan sumber daya manusia digaris depan

(front-liner)

* Sistem MSDM kelas dunia pada seluruh Jajaran perusshasn

Z. Sistem Informasi meliputi:
* Keandalan dan tingkat layanan basis data (Corporate Wide Data)

*  Akurast dan keamanan sistem biking

.ﬂ..-l

way# Bisnis dan Manajemen yang meliputi:
* Transformasi budaya perusahiaan dan budaya kerja
*  Membentuk fungsi pemasaran dalam perusahaan jasa
¢ Sertifikasi Quality System Telkom berdasarkan 1SO 9000
4. Sistem Manajemen Kenangnn dan Almntasi
* Penyesuaian standar manajemen dan akuntansi sebagal perusahzan publik
mlernasionsl
* Pemberdayaan sistem informasi dalam operasi manajemen keuangan dan
akuntansi
3. Teknolopi Jaringan dan Layanan meliputi:
¢ Penerapan TMN (Telecommunication Munagement Network) sehinggn
berfungsi penuly, dilengkapi dengan kemampuan pemeliharaan dengan
penangguiangan fraud
* Pelaksanaan rencana Capital Expenditure sesuai program pembangunan,
Kelima tingkatan tersebut merupakan pola pendekatan program T-2001 dalam
melaksanakan proses trunsformasinya untuk memuduabkan aplikasi penerapan dalam
sistem manajemen Telkom. Dari kelima bidang tersebut sistem pelayanan dibagian

front-desk merupakan titik landasan Telkom dalam melakukan langksh awal program
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T-2001 im, dengan membentuk sistew polayanan yang memuaskan melalui ketepatan
pencatatan, kecepataa tanggapan karyawan terhadap kelulan, kealilian menaggulangi
kegagalan serta trunsparansi untuk menghindari kecurigaan, ketidakadilan dan

xetidakjelasan prosedur,

Elemen 2: Keterkaitan Anter Program

Sistem manajemen yang dikembangkan diberbagai perusahaan besar sza! ini
berusaha menghilangkan batasan hirarki antar jabatan, sehingea penyampaian informasi
dan kegiatan kerjasama antar fim ataw unit dapat lebik terinteraksi. Terctama
menghindarkan sifat inferdependencies otorita dari atasan, maka setiap unit diharapkan
memberikan solusi atas masalah yang dihadapi unit tersebuf, memberikan kebebasan
untuk mengambil keputusan atas nama perusahasn serta mengurangi kualnyn pimpinan

dalam mendominasi kreativitas karyawan,

Elemen 3: Proses dan Manajemen Perubahan
Elemen im mengandung informasi tentang fondasi transformasi manajemen
Telkom dalem proses dan pengelolann transformasi, penatann dan penerapan budaya
perusahaan secara lebih intensif. Flemen ini menunjuk pada pelaksanaan kegiatan
Business Process Reengiinsering (BPR) dan Business Process Improvement {BPI).
Dart ketiga elemen tersebut T-2001 akan diwujudkan oleh Telkom melalui
beberapa transformasi mendasar dengan beberapa prosedur yaitu:
*  Prosesi T-2001 terhadap unit kerja yang berhubungan langsung dengan para
pelanggan sebab Telkom berkeyakinan, unit ini adalah yang menentukan
“bentuk dan wajah” Telkom terhadap kepuasan pelangganiya. Karenas
melalui slogan-slogan “Setia Melayani Anda” maka bukti terhaddp
komitmen tersebut akan diwujudjan melalui muty pelayanan nomor safu.
* Sesuai dengan keinginan efektivitas kerja setiap unit untuk terlepas dari

tekanan otorita birokrasi, peranan dan intervensi kantor perugshaan akan
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minimal dan terbatas pada pematangan proses desentralisasi, pemberdayaan
front desk dan penetapan kebijaksanaan serta pemberlaluan standar-standar
yang diperlukan.

¢ Awal dari T-2001 akan dilakukan melalui program transformasi dan up-
grading sistem pengelolaan sumber daya manusia. Penanaman budaya kerja
serta  penungkatan ketrampilan dan profesionalisme kerja. Perubahan
transisi trandiormasi akan dapat dilihat melalui jumlah dan "tu rapat-rapat
dhitingkat manapun.

* Berbaga perubahan vang terjadi didalam perusahaan, sesuai dengan
fleksibelitasnya, setiap unit harus terbiasa dengan berubahnya perusahiaan
secara berkala, memmmalkan kekagetan dan kejutan-kejutan vang tidak
terduga dengan melakulan antisipasi lerhadap suatn klimaks tiga Jangkah
kedepan.

»  Seluruh rangkamian prigran tersebut berpangkal tolak pada sumber daya
mamisia sebagai tulang punggung pernsghaan untuk memberikan pelatihan
serta dhistphin profesionalisime terhadap perusahaan dan lingkungan melalui
perombakan dan rolling-out setiap sumber daya manusia untuk mengerti
semua pekerjaan yang ada di dalwm perusahaan. Jika berupa prosedur
pelatihan SDM secara teralur maka transformasi informasi dan siglem

manajemen dengan cepat diberlakukan.

2.4.3 Tahun Pelayanan Telkom dan Tahun Teleliomuniloasi

PT. Telkowm dalam mengembangkan pola pelayanan, mencoba dengan
mengunakan konsep pelayanan IBM, yaitu Market Diiven Quality, konsep yang
mencoba mengembangkan kualitas vang ditentukan oleh pasar bukan hanya berorientasi

jraEar.
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Dalam hal i Telkom sebagal penyelia mengembangkan konsep 3-2-1 yaity
pelayanan terbaik, hasil terbailk citra terbaik yang menilai kesuksesan pelayanan
adalah yang wama diatas kesuksesan pemnbangunan, peningkatan SDM, sorta sukses
manajemen. Tuntutan ini seluras dingan UU, No. 31 talum 1989 pasal 26,

Telkom mencoba melayani semua  stakehol ders-nyn, yaitu pemerintah,
masyarakat, karvawan, rekanan dan pemakal jasa telekommikasi untuk mengantisipasi
kemampuan Tslkom dalam persaingan dibidang telekomumikasi, Eemudian dalam
kebijakan aktif vang bertujuan meranggsang pelanggan untuk menilai Telkom, semacum
waich-dog, agar kelambanan Telkom karena stfal monopoli yang dinilikinya tidak akan
melenturkan komitmen persaingan yang selama ini diharapkan dapat merubah situzsi
pasar yang lebih menguntungkan konsumen. Tokad tersebut ditegaskan melalui Telkom
melaului Tahun Pelayanan dalam Telekounmikasi melalui komitmen Layanan Sepenul
Arti,

2.5 Organisasi Kandatel Jember
2.5.1 Struktur Organisasi Kandatel Jember

Struktur Kandatel Jeinber dapat dilihai pada lampiran 2.

2.5.2 Susunan Tugas dan Tanggung Jawab Kandatel Jember
1. Kakandatel
Tugas Kakandatel meliputi:

1} Menungani fugns-tugas yang bersifist stretegik dan berorientasi keluar dan kedalam
dalam rangla mendulung keluncaran pelaksanaan tugas unit-unit kerja dibawalnya
secara efisien, ekonomis dan efektif

1) Bertanggungjawab atas pencapaian sasaran operasional, penyelenggarakan jasa dan’

pengelolaan perangkat telekomunilasi dalam area geoprafis tertenty,
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2. Wakakandatel
Tugas wakakandatel meliputi:
1) Berperan dan bertangging jawab sebagai pimpinan operasi
2) Bertunggung jawab atus pencapaian sasaran opernsional, penyelenggaraan jasa dan

pengelolaan perangkat telekomunikasi dalam area geografis tertentu

3. Bagian Perencanaan
Bagian Perencanaan mempunyai tugas:
1} Membanty kakandate! dalam penyusunan business plan kandatel dan kancatel
2) Menyusun dan menganalisa lingkungan luar
3) Menyusun dan menganalisa kapabilitas internal
4) Menyediakan rumusan strategik, kebijakan dan program-program operasi, teknik,
pelayanan, pemasaran , pengembangan usaha, investasi dan pengendalian kenerja
Kandate! dan Kancatzl
5) Menyususn struktur organisasi rinei Kandatel dan Kancatel
6) Menyusun dan mengendalikan rencana mutu, kendali mutu, kepastian mutu (TQM)
Fandatel dan Kancate!
7) Menyusun dan menjaga bisnis proses Kandatel dan Kaneatel
8) Menyelenggarakan fungsi manajemen wnun lainnya
Ui wenyelenggarakan tugas tersebut, bagian perencanaan mempunya Amgsi:
* Analisa linglungan tuar Kandatel
¢ Penilaian kapabilitas internal
* Perumusan Business Plan
Bagian Perencanaan terdiri atas:
A. Kelompok Analisa Lingkungan Luar
B. Kelompok Analisa Kapabilitas Internal

C. Eelompok Perencanaan Bisnis
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Iolzzpol Analisa Lingkungan Luar mempunyai tupas:
A) melakulkan analisa ekonomi daerah
B) melakukan analisa riset/pasar
C) melakukan analisa pada seldor pemerintah
D) melakukan analisa kondist pemagok
E) menyusun Master Plan Kandalel dan Kancatel
Kelompok Analisa Kapabilitas Intamal mempunyai funegsi:
A) melakukan penilatan kapabilitas fungsi pemasaran
» analisa dan evaluasi pemasaran
+ analisa dan evaluas jasa bam
+ mnalisa dan evaluasi promosi
o analisa dan evaluasi mutu pelayanan
B) melakukan penilaian kapabilitas fangsi operssi  dan pemeliharaan serta
pembangunan;
+ analisa performast OPHAR dan Pembangunan bidang sentral
» analisa performasi OPHAR dan Pembangunan biduang transmisi
¢ analisa performasi OPHAR dan Pembangunan bidang jaringan
e analisa performagi OPHAR dan Pembangunan bidang catudaya dan penunjang
C) melakukan penilaian kapabilitas fangsi keuangan dan akuntansi
o analisa dan evaluasi bidang pendapatan
* analisa dan evaluast bidang biaya
e analisa dan evaluasi bidang inveslasi
I3} melakukan penilaian kapabilitas fungsi manajemen umin
« analisa dan evalyasi SDM
o analisa dan evaluast DALWAS OPHAR dan Pembagunan
E) melakukan pengukuran dan pengendalian kenerja Kandate! serta Kancatel

I} mengkomunikasikan hasil-hasil rancangan kapabilitas internal
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Kelompok Perencanaan Bisnis mempunyai tugas:

A) mepyusim konsep Buisiness Plan

B) melakukan aalisa dan merekomendasikan pemilihan strategi finsgsi

€} menyusun rencans kerja dan anggaran (REA) Kandate! yang didasarkan pada
analisa bisnis

) melakukan pemantassn dan evalvas) secars periodik terhadan velaksannan strateci
I H &

4. Bagian Sistem Informasi dun Sekretariat
Bagian Sistem Informasi dan Sekretarial mempuntai tugas:
1) pelayanan kegiatan sistem informagi perusahaan di Kandatel
2) penyelenggaraan kegiatan kesekretariatan Kandatel
3) menyelengearakan kegiatan pelayanan hukum dan perilkatan
Bagian Sistem Informasi dan Sekretariat terdiri atus:
A, Sub-Bagian SISFO
B. Sub-Bagian Sekretariat
Sub-Bagian SISFO mempunyai tugas:
A) merancang, memeliharn, dan melakukan pemutahiran sistem informasi vang
diperlulean unit-unit kerja Kandatel
B) memberikan dukungan telmis hardware manpun software kepada penggima
) meningkatkan apresiasi dan kapabilitas SDM dalam bidang SISFO

D) pengelola admimstrasi Data Base

Sub-Bagian Sckretariat mempunyai tugas:

A) menyelenggarakan tata usaha perlantoran

B) mengelola SPS

C) menyelengegurakan kegiatan hukum dan perikatan
D) mengelola dokumentasi dan perpustakaan

E) mengkoordinasikan tugas-tugas sekrefaris
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F} menyelenggarakan sistem pembinaan Customer Relation

5. Bagian Sumber Daya Manmusia
Bagian sumber daya manusia mempunyai tugas menyediakan dukungan kepada
umt-unit kerja Kakendatel dalam perencanaan, pendavagunaan, pengembingan dan
pengembangan sumber dava manusia
Bagian Sumber Daya Manusia mempunyai fingsi:
1) pelaksanaan admmistras: SDM
2) pengelolaan belama dan data pegawai
3) pembinaan, perencanaan dan pengembungan SDM
Bagian Sumber Daya Manusia terdin atas:
A. Sub-Bagian Administrasi SDM
B. Sub-Bagian Data dan Belanja Pegawai
C. Sub-Bagian Pembinaan dan Pengembangan SDM
Sub-Bagian Administrasi SDM mempunyai tugas:
A) menyelenggarakan tata nsaha pegawal dan pensinnan
B) menyelenggarakan tata usaha kesehjahternan, keschatan dan keselamatan kerja
C) menyelenggarakan pengamanan fisik
Sub-Bagian Data dan Belanja Pegawai mempunyai tugas:
A) mengelola data profil pegawai
B} mengelola data penilaian kinerja {individu, unit)
C} menyvsun angga an dan belanja pegawal
Sub-Bagian Pembinaan dan Pengembangan SDM mempunyai tugas:
A) menyusim usulan-usulan struktur organisasi dan perancangan posisi
B) merencanakan kebutubian dan pengembangan pegawai serta penyediaan bimbingan
karir. GKM dun BIT
C} menyelenggarakan pembinaan HARTIB, IBC dan kegiatan kekarvaan (Pramuka,
EORPRI, Koperasi dan Dharma Wanita)
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6. Bagian Keuangan
Bugian kenangan mempunya tugas mereneanakan dan menyedigkan dukungan
finansial kepada unit-unit di Kandatel serta menyalenggarakan sistem akuntansi sesuai
dengan kebijaksanaan perusahaan,
Bagian Kevangan mempunyai fungsi:
1) pengelolaan perbendaharaan
2] pengelolaan unggaran
3} pelaksanaan akuntansi
Bagian Keuvangan terdiri atas:
A. Sub-Bagian Perbendaharaan
B. Sub-Bagian Anggaran
. Sub-Bagian Akuntanst
Sub-Bagian Perbendaharaan niempunyai tugas:
A) menyelenggarakan pengelolaan kas meliputi penerimaan, pengeluaran fisik kas,
verifikasi dokumen dan pelaporan rutin dan insidentil
B) menyelenggnrakan penagihan melipuli  pengurusan  investasi  fisik tagihon
pendistribugian kuitansi dan pengadministrasian tagihan serta pengurusan collection
dan sharing
C) menyelenggarakan adminstrasi piutang nsaha meliputi penyususnan daftar piutang,
pemantauan jatuh tempo piutang, pengurusan sisa kuitansi vang belum terbayar,
melakukan koordinasi dengan unit kerja dan instansi lerkait untuk pencaiaran
piutang usaha dan pelaporan rutin dan insidenti]
Sub-Bagian Anpgaran m >mpunyai tugas:
A) menyelenggarakan analisa angearan biaya meliputi analisa, pengawasan, evahasi
dan pelaporan anggaran biuya dan realisasi anggaran biaya eksploitasi
B) menyelenggarakan analisa anggaran pendapatn  meliputi analisa pengawasan,

evaluasi dan pelaporan anggaran pendapatan dan realisasi anggaran pendapatan
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C) menyelenggarakan analisa anggaran pembangunan meliputi analisa pengawasan,
evaluasi dan pelaporan anggaran pembangunan, peningkatan mutu pelayanan,
peningkatan gistem dan administrasi

Sub-Bagian Akuntansi mempunysi tugas:

A) menyelenggarakan transaksi keuangan meliputi pencatatan kedalam model vang
berlaku, input model dan validasi serta melaksanalen relonsiliasi aluntansi

B) menyelenggarakan analisa keuangan meliputi penyusiman arus kas (sumber dan
penggunazn dana), neraca, rugi laba, analisa rasio dan pelaporan rutin serta

insidenti]

1. Bagian Logistik
Bagian Logistik mempunyai tugas menyedialan dukungan kepada unit-unit kerja

Kandatel dalam perencanaan, pengadaan, penvimpanan, pemeliharaan, pendistribugisn
dan pengendalian persediaan  perangkat telekomunikasi, sarana peninjang dan
pengadministrasian umom.
Bagian Logistik mempunyai fimgsi:

1} penyusunan perencanaan pengadasn barang berikut jasa kelenghapannya

2} pengelolaan admimstrasi perfengkapan

3) pelaksanaan pengadaan barang dan jasa
Bagian Logistik terdiri atas:

A. Sub-Bagian Perencanaan Pengaduan Barung

B. Sub-Bagian Administrasi Perlengkapan

(. Sub-Bagian Pengadaan
Sub-Bagian Perencanaan Pengadain Barang mempunyai ingas:
A) merencanakan pengadaan barang wum
B) merencanakan pengadaun barang teknik
C) menyelenggarakan analisa dan menyusun harga referensi

D} menyusun rencana kerja dan syarat-syarat (RKS) vang akan diadakan
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Sub-Bagian Administrasi Perlenghapan mempunyal tugas:

A} menyelenggarakan adminstras: dan pemeliharan perlengkapan sarana umum
B) mengelola kendaraan bermotor

C) mengelolu pergudangan

D} menyelenggarakan sistemn adminstrast persediaan dan gudang

Sub-Bagiar Penpadaan mempunyai tugas:

A) menvelenggarakan pengadaan barang sarana umum, sarana teknik dan jasa
B) melaksakan proses pembebasan tanah

) penentuan pemegang tender/kontrak

8. Dinas Pembangunan
Dinas Pembangunan mempunyai tugas mencapai sasaran pengembangan sarana

talelrgmunikasi dan sarana penunjang.
Dinas Pembangunan mempunyai fungsi:

1) perencanaan dan pengendalian pembangunan

2} pengelolaan administrasi pembangunan

3) pelaksanaan pembangunan
Dinas Pembangunan terdiri atas:

Sub-Dinas Perencanaan dan pengendalian pembangunan

B. Sub-Dinas Adiministrasi Pembangunan
. Sub-Dinas Pelaksanaan Pembangunan
Sub-Dinas Perencanaan dan Pengendalian Pembangunan merpunyai tugas:
A} merencanakan dan mengendalikan pembangunan  perangkat sentral, transmisi

jaringan kabel dan sarana penunjang

B} merencanakan dan mengendalikan anggaran pembanginan

C) merencanakan dan mengendalilan integras sistemn elemen network


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

0

Sub-Dinas Administrasi Pembanpunan mempunyad tugas;

A} menyusun dokumen kontrak dan membuat amandemen kontrak

13} menyelenggarakan administrasi dan pelaporan hasil prestasi

C) merencannkan administrasi keusngan pembangunan

Sub-Dinas Pelaksanaan Penbangunan mempunyai tugay;

A} menyelenggarakan pembangunan, pengawasan proses pembangunan dan jaringan
sentral

B} melaksanakan pembangunan, pengawasan proses pembangunan dan transmisi

C) melaksanakan pembangunan, pengawusan proses pembangunan dan uji jarkab,
jarlokar, jarlokaf termasuk jaringan tambahan baru

D) melaksanakan pembangunan, pengawasan proses pembangunan dan uji saran

penunjang

9. Dinas Operasi dan Pemeliharaan Sentral. Transmisi dan Catu Daya (OPIIAR
SENTRA DAYA)

Dinas OPHARSENTRA DAYA bertanggung jawaab afas pencapaian sasaran
pemeliharaan perangkal sentral telepen, telexdelegrap, transmisi dan catu daya serta
perbaikan perangkat telekomunikasi di Kandatel Dinas OPHAR SENTRA CATU
DAY A mempunyai tugas:

1} perencanaan dan pemeliharaan sentral
2} perencanaan dan pemeliharaan transmisi
3) perencanagn dan perbenghelan sarana telekomunilias
4) perencanaan dan pemelibaraan sarana penunjang
5) perencanaan nebwork
Dinas OPHAR SENTRA DAYA terdiri alas:
A Sub-Dinas Sentral
B. Sub-Dinas Transmisi

C. Sub-Dinas Catu Daya
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D. Sub-Dinas pangendalian Notwork

Sub-Dinas Sentral mempunyai tugas:

A) menyelenggarakan operasi dan pemeliharaan software seniral
= menyelenggarakan UPNR untuk gentral-sentral yang telah dikentrol
= menyelenggarakan unitnya sendiri untuk sentral yang belum terdapat UPNR

B) menyelenggarakan operasi dan pemeliharaan hardware seniral termasuk penyediaan
suku cadang optimal

C) menyelenggarakan pembinaan dan peningkatan kapabilitas telnisi sentral

Sub-Dinas Transmisi mempunyai tugas:

A) menyelengarakan pengoperasian, pemeliharaan dan perbaikan transmisi lokal di
finglungan Multi Exchange Ares

B) menyelenggarakan pengoperasian, dan pemeliharaan, perangkat transmisi seperti
ST, Ultraphone dan pengganda saluran.

Sub-Dinas Catu Daya mempunyai tugas:

A) menyelenggarakan pengoperasian dan pemeliharaan catudpya

B} menyelenggarakan pengoperasian dan pemeliharaan perengkat mekankal elekirik
termasuk pemelibaraat SPITT (Sistem Pengamanan Tustalasi Telekomumikasi

Terpadu).

Sub-Dinas Pengendalian Netw ork mempunyi tugas;
A} menyelenggarakan pengukuran trafik antar sentral
B) melakukan analisa dan evaluasi trafik serta menyusun usulan redimensioning

routing antar seatral

™
—r

menyelengagrakan kegiatan LMG (Lokal Maintenance Group) untuk seluruh elemen

network
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10. Dinas Operasi dan Pemeliharaan Jarngan Kabel (OPHAR JARKAR)
Dinas Operasi dan Pemelibaraan Kabel bertugas mencapal sasaran operasi dan
pemelibaraan paringan kabel.
Dinas Operasi dan Pemeliharaan JTaringan Fabel mempunyal fongsi:
1} analigis dan evaluast koenfigurasi dan unjuk kerja JARKARB, serta

peningkatan kompetensi SDAM

-3
—

perencanaan anggaran dan rehabilitast serta penggamubaran jaringan kabel

L
ek

penvelengearasn tata uzaha dan logistik untuk mesunjang pengoperasian
dan pemeliharaan jaringan kabel dan pengelolaan SISKA/SISKAMAYA
4) pengoperasian, pemeliharaan dan perbaikan jaringan kabel, fagilitag sipil
dan MDF
Dinas Cperasi dan Pemelilivrasn Joaringan Kabel terdiri atas:
A, Eelompok Spestalis
B Sub Dinas Program
. Sub Dinas Tata Usalia dan Logietik
I3 Sub Dinas Jaringan Kabel
kelompok Spesialis mempunyai tngas:
A) menyeiengarakan analisa komigurasi jaringan kabel
B) menganalisa mnjuk kerja jaringan kabel
) melaksaukan penbinaan instruksional antara bun penerapan SOP/SMP  baik

melabn Built In Traming (BIT) maupun GEM.

Sub Dinas Program mempunyai fugas:

A} merencanakan anggaran wiuk kebutuhan operasi dan pemeliharaan jaringan kabel
B} membuat perencanaan rehabilitast jaringan kabel dan sistam duct

C) melaksanakan penggambaran pela yaringan kabel

By melaksanakan koordinazi dengan instans) terkait dan piahk ketiga


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sub Dinas Tuta Usaha dan Logistik mempunyai fugas:

A} melaksanakan pengurusan gudang, alal kerja dan KBM

B} bertunggung jawah memelihara dan petmenihan abar kerja

C) mengelola kas kecil unluk kebutuhan operaijonal pemelilaraan jaringan kabel

Stib-Dinas Jaringan Kabel mempunyai tugas:

A) melaksankan instalasi pasng baru serta kegiatan mutasi lainnva

B} melaksanakan pemeliharang, perbankan dan rebabilitasi JARKADR

) melaksanakan perubahan, pengoperasian, pemeliharaan, perbaikan dan rehabilitasi
saluran intra wilayvah, saluran penanggal, saluran rumal dan pesawat

D} mengelola SISKA/SISKAMAYA termasuk pengadminstragian data kabel hasi

pembanesnan dan hasi] pemelibharsan

11. Dinas Niaga
Dinas Niaga mempunvai lugas ISNCApal saswan pemasaran dan pelayanan jasa
telekomunikasi. Dinas Niaga mempunyai fingsi:
1) perencanaan pemasaran
2) pengelolaan pelayanan kepada panggua
3} pengelotaan pelavanan khusus {Account O ificer)
43 pengelolaan Customer Care Center {(CCC)
Dinas Niaga terdir atas;
A, Kelompok Spesialis
B. Area Pelavanan alau Unit Pelayanus
<. Kelompok Pelayanan Khusus {Account (Mlicer)
L. Customer Care Center (CO0)
Kelompok Spesialis mempunyai tugas:
A} merencanakan promosi JASTTL
B} menganalisa dan mengevaluasi pemasaran lavanan jasa bara

C) merencamakan pendistribusian JASTIEL
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D) merancanakan pelayanan puma jual JASTEL

E) menilai dan melaporkan tingkat potensi demand (permintaan) pengguna JASTEL
berbartan dengan kebijakan pernsahaan

') mengadakan koordinasi dengan kelompok pelavanan khwsus dalam  melayani
pelanggan dan unit kerja

G) mengawasi dan mengevaluasi prilake pelanggan

Area Pelayanan mempuanyai tugas:

A} mengelola layanan pasang baru, mutasi ganti nama dan peubahan lainnya

B) mengelola layanan penguduan gangenan dan Klaitn pulsa, menyusun program dan
pemantauan penyelesmian pengaduan

C) mengoperasikan  SISFO  pelayanan melalni dala eniry, vpdating, perawstan,
pengamanan dan pemantaatan data pelangean

D) menganalisa dan mengevaluasi tingkat pelayanan serta menyusun laporan dan
rekomendasi peningkatan kualitas pelayanan

E} melaksanakan koordinasi dengan Unit Pelayanan yang dibawah kewenangannya

Kelompok Pelayanan Khusns (Account Officer) mempunyai tugas:

A} melayanani seluul kebutuhan calaon langganen/perlanggan WIP, VIP, Banking,
Inddustr, Perhotelan, Travel dan Sosial, foeal hunting dengan melaksanakan fingsi
Itasion pada pola pelayanan one stop service

B) memomtior dan mengevaluasi pelaksanaan proses pelayanan khusug

C) membina hubunagan dengan pelanggan corporaie, untuk menjaga dan menata

kelangsungan fngsi JASTEL

Customer Care Center (COC) mempunyai tagas:

A) membertkan pelayanan dan menerima keluban/pengaduan semua pelanggan dalan)
pelaksanaan pelayanan barsifal pasil’ dan tidak meneriam pembayaran atan tidak
ada transaksi

B) melaksanakan fings1 eksckutor untuk menanggulangi hal-hal yang bersifal mendasar
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¢} mengendalikan dan memonitoring operasional pelayanan dan pemasaran untuk
mewujudkan kepuasan pelanggan (customer satisfaction)
13} melakukan evaluasi, memberikan saran dan pelaporan terhadap perfomanei

pelayanan kepada Kadin Niaga

12. Unit Lavanan Informasi
Unit Layanan Infoomast mempunyal figas menyusun stratepi dan tahapan
pengembangan pelayanan informasi, menyusun strategi dalam menghadapi kompetitor
serta melaporkan kinerja unit setiap bulan kepada wakakandatel.
Unit Layanan Informasi mempunyai fingsi:
1) Pengelolann Administrasi dan Keuangan
2) Pengelolasn Operasi dan pemelihuraan, perangkat hardware dan software
3) Perencanaan dan Pengembangan Teknologi Informasi
4) Pengelolaan Pemasaran/Promosi
Unit Layanan Informagi terdiri alas:
A. Kelompok Adminmistras) dan Keuangan
B. Kelompok Operasi dan Pemeliharaan
. Kelompok Perencanaan dan Pengembangan
Kelompok Administrasi dan Kenanpan Layanan Informasi mempunyal tngas:
A) Menyusun administrasi kepegawaian
B) Menyusun laporan finansial setiap bulan
€y Menvusun dan mengendalikan pelaksanaan anggaran
D) Menyusun jadwak kerja operator bersama-sama dengan Unit O&M
Kelompok Operasi dan Pemeliharaan Layanan Informasi mempunyai tugas:
A) Melaporkan enaliss trafik 108 setiap bulun
B) Melaporkan anatisa kebutuhan sirkit dan kebutuhan tahun berjalan
Y Malakukan koordinasi dengan dinas OPHAR SENTRADAYA

D) Menyusun jadwal kerja operator dan melaporkan ke dinas SDM dan Keuangan
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E) Melakukan pengecekan dan pemeliharaan perangkat secara mlin

Kelompok Perencanaan dan Pengembangan Layanan Informasi mempunyai tngas;

A} Mengikuti perkembangan teknologr informast

1Y Merencanakan dan menyusun pengembangan layanan informasi

) Menyusun spesifikast (eknis buik hardware maupun sofiware layacan informasi

D} Mengadakan lubusgan dengan institusi lain yang berkuiatan dengan rencana
}:=_-n,5cmh:-1ngun

£y Melalakan promos: tentang layanan informasi vang ditawarkan

13, Unit Layanan Umnm
Unit Layanan Umum mempuny fugas:

Menpyusun rencana operasi dan program pengembangan telspon wmwmn serta warte!
- L I =

ht =

Mengelola administras: telepon umum serta warlel

Mengawasi pengendalian operasi dan pemealibarann telepon umumSwartal meliputi
« 2 i i P

R ]
L

pengumpulan  pendapatan  telepon  wum, perawatan, perbaikan  telepon
umumy/wairtel, pengelolaan data gangguan

4) Melaksanakan promosi dan pemasaran kartu telepon umum

3} Menetapkan target pendapatan

6) Menyusun strategy dan talapan pengembangan pelavanan wmm

Rame!ihara unjuk kerja Ut Pelayanan Umum

8) Menyugun strategi dalam menghadapt pengembangan kompetitor

9} Melaporkan kineria unit setiap bulan kepada Wakakandate!

Uit Layanan Umum mempuavai fingsi:
1) Pengelolaan Adminstrasi dan Kevanagan
2} Pengelolanns Operasy dan pemelibaraan perangkal bardware dan software

3) Perencannan dim pengembangan teknolog) informaz

4) Pengalolaan pemesaran/promos
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Unit Layanan Umum terdiri atas:
A, Kelompok Administrasi dan Kenangan
B Kelompek Operast dan Peraeliharaan
¢. ¥elompok Perencanann dan Pengembangun
Kelompok Administrast dan Keuangan Layanan Umum mempunyal tugas:
A} Melaksanakan kaordinasi antar fungsi lingkungan Kandate) dalam kaitan dengan
kegiatan adminstrasi SDM dan keuangan
1) Membertkan rekomendasi kepada pegawal yang akan menaerima penghargaan atau
hukuman disiplin
") Melakukan evaluasi dan analisa pelaporan terhadap trend disiplin pegawa
D) Menjubuarkan strategi keuangan dalam bentuk program ker)a
E) Menyadiakan dukungan finansia! kepada kelompok-kelompok lam
Kelompok Operasi dan Pemeltharaan Lavansn Unum mempunyal tugas:
A} Bertanggung jawab atas pencapaian sasaran operagi dan pemeliharaan wartel, kiog
phone, TUC dan TUK
B} Merekomendasi tindak perbaiian mu jaringarn {ehom
£y Menentukan target operasi dan pemeliharaan wartel, kios phone, TUC dan TUE
D} Bertanggung jawab atas peneaiian program Fasilitag pelavanan wmnm
E) Meluporkan penyerapas anggari kegiatan operasinal dan pemelibaraan
F) Mengelola operast lelegrap
Kelompok Perencanaan dan Pengembangan Layanan Umum mempunyai tigas:
A} Menyusun strategi dan progriu jangha panjang, menegah dan pendek pengembangan
jasa pelayanan mnum
B) Membina hmbungan dengan institusi/pihak Juar yang berkaialan dengan kegialan
pengembangan
(') Bertanggung jawab penerapai leknologi baru dalam perigembangan fasilitas

pelayanan uirm
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D) Membatu Kepala Unil Pelavanan Umum dalam menvusun strateg) dalam menmvusun
i y ¥ £ Y

stretegi dalmn menghadapi kompetitor,

1.6.3 Ketenagakerjamn

Berkitan dengan masatah ketenagaleerjaan akan perulis sajikan kondisi pegawai
vang ada pada pada Kantor Daerah Telekonumikasi Jember berdasarkan grade/panglat
maugnu tngkat pendidikan yang ada.

Susunan pegawsai berdasarkan pada grade dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel III

Jumlah Karviwan Memaul Grade
Pada Kandatel Jember
Tubhun 1999

2 7 i

T ) g 5

1 | g y

5 AT 4
6 Vi anil 5

7 12 14

[ 13 Blen. "
9 14 9

A0 B 15 1
E'if' a6
12 17 .

(13 18 3
B 7

18 20 29

16 T2l 17
| 17 22 2
b
; 18 3 . i
19 24 | .

20 | LR ; £ S
T'otal 129

Sumbper: SOM Eandatel Jember
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Tabel TV
Jumlah Karyawan Menwrut Tinglknt Pendidikan
Pada Kandatel Jember
Tahun 19‘)‘!
it

T Y
«:aafsig%‘#;mﬁ@%m#ﬁ%»ﬁm Wi s“éa ﬂ%ﬁ%@ﬁ%ﬂ%@%

i | grirjqﬂllli'u]}

2 Diploma ! 14
R BT i 10

9

‘e IPS

™ [EJ{-\_. | I-li-

4 8TM ' 25

|

c o Umum
c o Mesin ! 7
| |

= Listrik 5 11

5 SMEA 9
. »  Tata Usalia 3
: ¢ Niaga : 2
I ¢  Tinum i Z

[ 4%

Tata Bulng
6§ | KPA .
| 8 SMP

E 9 | SD

10 | Tidak Lulus 5D
L i

I b

Cpa

sumiber; ADM Sandetel Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel ¥
Jumiah Karyawan Yang Mengilonti Pendidikan dan Laotihan
Pada Kandatel Jember

Tahiun 1959
LR *zﬁaﬁgwﬁﬁsa%ﬁ”‘fi:‘m
8| Upetdﬂl dan Pelayvanan
! a} Marker Driven

b} Operator DSH
¢} Pelayanan Warte] KBU
d) LSTP Level 1
#) Servies Pomnt

2 Fembangunan 14
a) Administrasi Pembangunan {
'3 Logistik 12

a) Adm. Logistik
| b) SIMLOG OPE i
i g SM 16
: a) Phurna Bakti Horlikelturg
b} Phurna Bakii Otomatif
¢) Plurna Bakti MIS Operusi 1
d) Adm. Kepegawnian
¢) Lotus Aplikasi
1) Quatro Pro
) Repair Hardwure . vt e T
5 renangan 16
a4} SIMAK GPERASI
_ b} Adm Kevangan
‘h Latthan Penunjang 16
a) Bhs. Inggris [
b} Bhs Ingeris 11
¢} Bhs Ingeris Intensif

e Kepemimpinan a0

a) SUSILA |

b) SUSILA U

Transmis 16
) Microwave Dhgiial TRT

b Microwave Digital ALCATE

¢} Micriwave Dighal NEC

]
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5 &) Rural TRT 2000
f} Transmisi SKSD
g) Multiplex TRT
h) Dasar Digital Microwave
i) Dasar Transmisi
1) PCM NEC
. k) PCM ALCATEL
G OSP dan SARPEN 16
: a) Sambung Kabel Serat Optik
b) Dasar-daser Jarkab
¢) Sumbung Jarkab
d)y Konstruksi dan Instalusi Jarkab
¢) Pengukuran Jarkab
) Adm Jarkab
g) Catu Daya STDI
h) Instaiasi Pemeliharaan AC
1) Op. dan Pemeliharaan Motor Diesel

| i - i
_ a) Penguluran Tratik
1 swilching 16

a) STDI-1 (EWSP)

b) STDI-1 (EWSD)

¢) STDI-2 (AT&T)

dl STDI-3 (NEAX-GIE)

2) Telpon Unum
Sumber: SDA Fandate! Jember

Ada beberapa jenis pendidikan dan latihan untuk karyawan Telkom dalan
mengembangkan SDM. Yang berhak mengikuti pendidikan dan latihan tersebut adalzh
karvawan vang berprestasi sesusi dengan bidangnva masing-masing Serma lembaga
pendidikan dan latihan tersebut dikelola olel Pusdiklat Telkom dun Yayasun
Pendidikan Telkom, yang dimiliki sendiri oleh Telkom.  Perlu diketahui bahwa
karvawan vang mengiknli pendidikan dan latihan yang  saty, berhak rengikuti
pencidikan dan [atihan yang lain baik ity dengan prostasi AP Wewenang Vang

diverikan oleh pimprinan.
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B3

2.6.4 Jam Keria Karvawan
Tabel VI
Jam Kerja Karvawan
Padia Kandatel Jember

EE ket ﬂm* #yaiﬁgj*‘ e SR T &1@%%@&5@
%Eﬂmﬁ 1&%%%?% Wﬁ’ﬂ‘lg“ &&5 giﬁg%%ﬁ i 35' i

Senin-Kami. | 07.30-11.30 11.30-12.30 12.30-15.30

M Kandatel. -’qfw.br,r

Suniher: S0
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BAB Ii1
PENYAJIAN DATA VARIABE]L ~-VARIABREL PENELITIAN

3.1 Penpuntar

Untuk memperandah dalam melakukan kegiatan analisisnys, maka dala-data
vang telah dikumpulkan harus disajikan secara teratur dan sislematis sesual dengan
grutan tabe] penehtian data

Dalam melakukan penganalisaan terhadap  data-data yang diperoleh dari
peneiitian, maka dalam pembalasan bab ini penufis akan menjelaskan secara garis
besar mengenal variabel-variabel dan indikator-indikaior penelitian, Disajikan pula
tentang data-data primer vang berupa data-data berdasarkan skor dari jawaban 25
responden terhadap perfanyaan-pertanyasn vang telah diajukan yang mempunyai
hubungan dengan indikator-indikator vang nantinva data-data lersebul dianalisis untuk
mengetahul ada tidaknya korelasi diantara variabel-variabe] penelitian,

Adapin peneliian vang perulis lakukan i, terdirl atas dua variabel yang
tac it

L. Variabel pengaruh (X). yaitu Pembagian Kerja Pimpinan pada Kantor

Daerab Telekomunikasi Jember

2. Vanabel terpengareh (Y), yaitu Efektivitas Kerja Pegawat pada Kantor

Vaerah Telekomimikasi damber

3.2 Variabel Pengarub (X}, yaitu: Pembagian Kerja Pimpinan pada Kanter Daerah
Telelcpmunilonsi Jember
Variabe] pengarvh vaitu Pembagian Kerja di Kantor Daerah Telekomunikasi
Jember vang mebipubi indikator-ndikafor:
I. Perincian atan penggolongan tugas (3}
2 Pemerataan Beban Tugas (30)

3. Penempudan Pegawal Secara Tepal (X3)
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Untuk mengetsha lebib jelas gambaran masing-masing mdikator tersebut, maka
B : k J £

berikut akan diuraikan satu per satu beserta data yang diperoleh penulis  dilapangan

berdasarkan score vang ada

Untuk variabel pembagian kerja, indikalor perincian atau penggolongan lugas

terdapat 3 item, indikator pemerataan beban tugas terdapat 3 item, indikator

penempatan pegawal secara fepal terdapat 3 Hem. Sehingga terdupat total skor tertinggi

18 dun skor terendah 9, maka:

5.2

2

Landh

o total skor 9-14 termasuk kategori rendah

¢ lotal skor 15-18 termasuk kategori tingg

-1 Perincian atan Pensgalongan Tugas (X))

Item-ttem dari indikator perincian atau penggolongan tugas meliputi;
Aktivitas pemimpin dalam merinel atas menggolongkan tugas atay pekerjaan dalam
dallar perimeian aktivitas atan tigas
Altivitas penumpin dalam merinel alan menggolonghan lugas ataw pelkeriam)
eenifgga  memmbulkan  pemahaman  pegawal  alan  tanggung  jawab  dan
‘ﬂ.’E:‘L’L'L'*-'I'I:'I]'II:'E',]}}'I-L
Aktivitas pemumpinan dalam merinel atau menggolongkan tugas ataw pekerjaan yang
sati dengan yang lamnva ada keeratan hubungan,

Untuk mengafahui jawaban responden atas item-item dari indikator perincian

atan penggolongan tugas akan penulis sajikan dalam tabel-tabel sebagai berikut;
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TABEL VI

DATA SKOR JAWABAN RESPONDEN TERHADAY

INDIKATOR PERINCIAN ATAU PENGGOLONGAN TUGAS (X))

ITEM RESPONSIS

| TOTAL SKOR

[N ]

B

1 2
.{ 2 2 5 6
AT S ! Wi 4
1y 2 2 2 6
il 2 2 2 6
% 2 2 2 6
o M el N E 2 5
W57 ARG N T W .
A 2 Ll 1 < S
9 2 S 2 6
10 L5 3 2 6
R 2 4 2 2 6
! " J X
e o daat demw oA ¥ ot 3
e LT T 2 6
N i, = ™ ! " N
I 2 (T T, TR T 6 %
T = —2 2- -3
LA R e 2 2 o el
T IR VRS BRI T 6
BN A e 2 1 ] 5
N 2 2 6
PN i j4 5
22 T e ¥ i T O 1 /b
e e R | :
24 ) P0G DU VA
N T A I = 6

Sunher: Data Primer diotah tahun 1999
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3.2.2 Pemerataan Beban Tugas 0l
Item-item dari indikator pemerataan beban tugas mel:puti:
1. Aldivitas pemimpin dalam membag) rata beban tgas kepada bawshan sehingga
menimbulkan rasa keadilan
2. Aktivitag pemimpin dalam membagi rata beban tigas kepada bawahan sehingga
menimbulkan rasa kepuasan kepada baswalian
3. Altivitas peoumipin dalam membag rata beban tugas kepada bawahan schingga
menimbulkan kegairahan kerja bawahan
Untak mengetalal jawaban responden atas item-item dari indikator pemerataan

beban tugas akan penulis sajikan dalam tabel sebagai berilut:

Ced e
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TABKEL Viil
DATA SKOR JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP l'l'\r]}ﬂu'k'i OR PEMERATAAN HFBAN TUGAS (X3}

- NO ]_ ITEM RESPONSIS | TOTALSKOR |
i ]
P ! e > e 1
S 2 - Dl 6 E
R R Uig 6 :
O e ot i 4 4
|4 2 2 L | 6 E

g 2 2 1 | 5 !

6 2 ] 1 ! 4

E 2 nll SN S W B S 6 f
L gr A ey o WY Gy A ST
| 13 2 2 ! 2 ]

10 T ] 2 2 6

73 e O 3 6
A 2 Wi iy
N T SE 2 VA

14 2 2 ; 1 5 .
i 2 PART. 6

16 2 : 2 2 6
e o 0 T N i 3

18 | A I, ol L 4

19 2 2 i 5

20 3 TR L 2 6

T 2 S, P8

T 2 e : W

33 AN . = QR WD e

24 2 7 ' 2 6
{25 | 2 : i ) 5

SLnnhe M’:M Primerdiolah tehun 100G
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3.2.3 Penempatan Pegawai Secara Tepat (X3)
Item-item dari indikator penemipatan pegawai secara tepat maliputi:

L Aktivitas pemimipin dalam raenempatkan pegawai sesual dengan kecakapan

]

Aktivitas pemimpin dalam nesempathan pegawat sesnai dengan kemampuan
3. Aktivitas pemimpin datam menempatkan pegawai sesuai dengan keahlian
Vntulc mengetahui jawaban responden atas item-item dar indileator penempatan

pognent secara tepat akan pennlis sajikan dalam tabed sebagai berikut:
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af

TABEL IX
BNATA SKOR RESPONDEN
TERHADAP INDIKATOR P ENEMPATAN PEGAWAL SECARA TEPAT (N3}
TNo | VIEMTESPONSES | TOTAL SKOR |

|
e Reinimies i (iGN
i ot . s g
2 ;_ _f _____ ; __l tts i____l__.___{- ..... — ]: et )

!h.a Bt | Bnd?

I_!__T

|
||
.

o B e
i )
!

[ 3l
|

f=a

|
ik
g
s
-
e

ey
—
s
1

et | ] Bt

| | 1
(R u—-!rd | T2 hJ|r'-.! o e B B | B
| ! |

Ly | e | N

i
;

WD M A T A W N G
[ 16 T 2

LY e sl e T il
T

|

20
21

1
7 i
| AN
23 ' ! 2 |
TN B ) E T S S
2

1

I3
:‘\‘Jrﬂ‘\-ﬁ-‘m-ﬁﬂ\-ﬂ\

'..nr:.-\t-‘».i

L]
= b

IoF 1. Wi

I s i

Sumber: Data prismer fohun 900

T-t
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Selanjutnya data-data untuk masing-masing indikator diatas disajikan afau digabungloan
dalam sat tabel vang merupakan data keselurshan dari varisbel Pembagian Kerja

Fimpinan, seperti pada tabel berrkut i

TABELX
DATA TOTAL SKOR JAWABAN RESPONDEN DAM KRITERIA
TERHADAP VARIABEL PEMBAGIAN KERJA PIMPINAN (X)

[ NO | PEMBAGIAN KERJA (X) TOTAL SKOR | KRITERIA |
N A . Sl N S SR e
I L D @ B 1% i Tinggi |
8 IO 15 . Tinggt
| 3 | ¢ A B Y L RN N
B A L B T Tl
SO0 R - ) oS ‘ L . __ Tinggi
l b % A S 15 . . Tingg
b8 B, ATRS -8 05 17 Tinggi
| 8 TR R T ) L Rendah
L 6 0 5 el  Tinggi
| A0k B8 A A e __Tingeg
L 11 6 N\ s N R TR Tinggi
ER S D ! qa 4 b 11 Rendah
TR 6 Al NG U Tinggi |
4 | ;. . A 3 : *« : 14 __Rendah
IR S Y il 18 . Tinggi
A gt WL oA WL L8 i Finggi
| 17 6 s 4 15 | Tingai
| 18 e A i 4 o i6 i Tinga
19 5 e il 4 M Rendah
I og o 6. 1. G 6 18 1 pihg 0
21 S oo s e 3 16 Tinggi
2 6 3 6 Ls Tinggi
23 | 5 6 6 17 Tinggi
QS W G S R e,
S T G i 3 5 16 i Tinges |

Swrmber: Data primer diolah takun 1999
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Langkal selanjutiys adalah memasuldian jawaban responden diatas ke dalam tabel

frekuensi dan prosentase sebagal berikut:

TABEL XI
JUMLAIL FREKUENSI DARI JAWABAN KESPONDEN
TERHADAP PEMBAGIAN KERJA PIMPINAN PADA T{:\N]}ATEL JEMBER

AT rp I e 11,!' 1= Al g TRTY !7 hERy LA 1l Apan NS # d
SN P AR R -3";, mwg AR
e -zﬁ%maa‘ﬁﬁ%Mfﬁ“%ﬂiﬁ; e
Flngg;;,] ; 20 0% :
: Renidal , 5 209 :
Jumlah 35 | 00%%

Sunther: Diatet PRIROF c..m..a Fakun 1590

Melihat tabel dintas dapat dikatalan babwa 25 responden sehanyak 20 orang
atan 80% dari jumlah keseluruhan responden memihik kecenderungan  menilsi
pelaksanaan pembagian kerja pada Vandate! Jember tingel dun sebanyak 5 responden
atan 20% dari jumlah kessluruhan responden kecenderungan metilai pelaksanasn

pembagian kerja pada Kandatel Jember rendal.

3.3 Variabel terpengaruh (Y) yaitu: Efektivitas Kerja Pegawai pada Wantor
Daersh Telekomunikasi Jember

Variabel terpengaruh vaitu Ele ldivitas Foerja Pegawal pada Eantor Dae sraht
Telekomunikasi Tember meliputi mdikator-indikator sebagai berilaut:

1. Produkbivitas (YY)

2. Wemampuan Menyesuaikan Diri atiu Fieksibelitas (V)

3. Kepuasan Kerja (Y1)

Unhik mengetahui lebih jelas gambaran masing-masing indikater tersebut maks
berikut akan diraikan satn per sam data vong diperoleh pemnlis  dilapangan

berdasarkan skoy yang ada.
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W
Lok

Untitk variabel efktivitas, indikator produktivitas terdapat § item, indikator

menyesuaikan dirn atay fleksibelitas terdapat 2 1tem, indikaior kepunsan kerja terrdapat

3 ttern. Sehingga lerdapat total skor tertingg) 20 dan skor terendah 10, malka:

o total skor 10-15 termasuk kategor rendsh

e total skor 16-20 tennasuk kategori tinggl

3.3.1 Produktivitas (Y1)

e

Lad

Item-item dari indikator produktivitas meliputi;
Tingkat kemampuan organisasi untok menyusin reneana ke
Tingkat kemampuan crganizasi untok merealisasikan rencena kerja sesual dengan
target yang telah diteluplan
Tingkat kemampuan erganisasi nntuk mengicim laporan hasil karja
Tinghkaut kemampuan organisasi untuk mengungghap penyimpangan atau menemukan
kasis penyelewangan
Tingkat kemampuan uniuk nelakukan  tindak  Janjul - atas segala  temuan
penvimpangan dalam lapangan

Untik mengetabui jawaban responden atas item-item mdikator produktivitas

akan penulis sajikan dalam tabel sebaga berdmt
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3.3.2 Kemampuan Menyesuaikan Dist atau Fleksibelitas {Y2)
Item-item dari indikator Kemampuan Menyesuaikan Diri atan Flesibelifas
ety
b, Tingkat kemampuan upduk menyesuaiken dicl terhadap pernbshen yang datang dari
lingkungan dalam
2. Tinghat kemampnan untuk menyvesuaikan diri terhadap perubshan yang datang dari
luar
Untuk mengetahui jawaban responden atas item-item dari indikator Kemampuan

Menyesuaikan Diri akan penulis sajikan dalam tabel sebagai berikut:
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TABEL XIIT
DATA SKOR JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP KEMAMPUAN MENYESUAIKAN DIRI atan FLEKSIBELITAS
(¥z)

NO B ITEM RESPONSIS TOTAL SKOR
| 3 i
S A e 4
;i_ i } 1
; Bt C A 3
i + s _JI ;I
5 : i 1 LN Y
3., 6 k E
| T_ i, e h \ i
BPa Sl e, W o ‘

R PR E T FEOR P IS ) RS O N Y T E [ L ey P
! {
i { |

1 +

|

i

:q|;m¢-¢~&'awma'ha.mrdmh

]
I
i
i
|
| | |
| IR
e .-lr\.)!tq'
| |
I-\_n.
1
|

|

: S

ert Data diolah takiin 1069

=
5
| { i } H
R S SR TR R SO [ e IR O O S e [uf—-h-— e | g | ) | s | B

M =D (W00

|
E= R RFE ] N5 LA K 58
| !’

L bl B | 1 | B | b

|
il-‘.}|l--dil-.d P
i

[

)
-3

11
Wl

p

=

e ————
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3.3.3 Kepuasan Kerja (Y1)
Item-item dari indikator kepuazan kerjn maliputs:
L. Tingkat kemampnan organisast iatuk menetapkan kebijaksanaan organizasi yang,
dapa! menyenangkan bawalian
2. Tingkat kemampuan oreanigasi untuk membiarkan pegawainyi berprestasi
3. Tingkat kemampuan organisasi antul wemberiioan penghargamn terhudap pegawai
yang berprestasi
Untitke mengstahin jawaban responden stas item-iiem dari indikator kepuasan

kerja akan penulis sajikan dalam tabel sebagai berikul:

a7
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TABEL XIV
DATA JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP INDIKATOR KEPUASAN KERIJA (Y3}

NO

ITEM

| TOTAL

SKOR

e e
|
|
T

o

& lon

e

.
ST N N T Y T

I
|
| |
_k.

o oo

.
L3RRS - AV B IR

| |
b | e | e | Tt D ek b e | B (D 'M'l--
l |

2
2
1
1
>
2
. - | 2 i EANT
1 pid ' 1 , 5 4 4
| 2 L ) 6
S R ; s e SR
{ ety T 6 !
S - TR 6 ?
L L D ;L R G
LB T, YR ) (a8l & T4
14 ) 2 I 5
WELE 2 2 e 5. & IR
b ie. | 2 2 § b "IN
T 17 2 W e 6
% 3 L oA ot 3 i
L R T (e TS i 6 f
20 > > i g 6 j
i 2 2 2 e (=
22 2 ! 2 2 6
iRy sl Ay B 2 b /e
e A P N W T s
Eease i ’ | 2 ? 6

owmber: Data promer diolal takun 1999

98


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Selanjulnya  data-data

NIEsNg-Masing

indikator

datas

Y

disajikan  alan

digabungkan dalam satu tabel vang merupakan data keseluruhan dari variabel

Ffektivitas Kerja veperh tabel berilut mni:

TABEL XV
DATA TOTAL SKOR JAWABAN DAN KRITERIA

TERHADAP VARIABEL EFFEKTIVITAS KERJA (V)

L NO | EFEKTIVITAS KERJA (Y) TOTAL | KRITERIA |
| N, el | SKOR |
Lot T g W P R L AN .
F 1 P10 ! 4 | G | 20 | Tingai
3 g 3 4 5 | Rendah
______ 4 10 4 i 20 Tinggr |
S/ 5 Akl WiF CHV N 8 Tinggi |
TR L AN VAR TR (m Tingg
Nli 9 tewwii ol ok { 15 | Rendah
MRl 0 BENE N VR TE L PN i Rendah
|9 10 4 4 18 | Tinggi
L 10 | o A it e 20 Tingg
1k 8 1 4 6 i Tinggi
BTN A I N 13 Rendah |
13 § 2 4 14 Rendah
T AT 4 L 19 | Tinggi
[ 15 8 4 I 6 13 | Tinggi |
36 [\ i, - 6 K e Tinggi
17 9 N — # 19 | Tinggi
e N % 0 4 2 15 ) Rendah
| 19 10 £ 6 20 ~ Tinggi
| 20 T e 1= 6 18 Tingi
21 16~ 4 6 20 Tinggi |
22 9 i 4 b o 18 Tingei |
5 TN T N S Sl N e Tinggi
=0 L AR 3 ' 3 | 18 Tinggi
25 | 9 4 6 19 Tinggi

Sumber; Data primer diolen iohun 1999

Langkah selanjutnya adalah memasukkan kriteria jawaban responden diatas

kedalam tabel fiekuensi dan prosentase untuk masing-masing kriteria sebagal berikut:
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TABEL XVI
JUMLAH FREKUENSI DARTI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP INDIKATOR EFERTIVITAS KERJA PEGAWAL
PADA KANDATEL JEMBER
e v;;ﬂ;*w;#:m m;*u*w“%';‘v“q’ﬁi”

v e p.._
gi:ﬁﬁf“éﬁf-inﬂ!sﬂﬂggmﬁ rji}'“:“fii:ﬂ-ﬂpi

"'!-\."-':*‘Uli-"'“,; BT CTET (E S

R
L rRe ‘M@:*gééﬁ -

Tiniggl 19
Fendal f 24%
o =t i S e

clambier; Data primer Jiolal tahun 1969

Melihat tabel diatas dapat dikatakan bahwa dari 25 jumiah responden sebanyak
19 responden atag 76% darl jumlah heseluuban responden  memiliki kecander ungan
penilaan Efektivitas Kerja Pegawai vang ada di Kandals) Jember tinggl , dan sebanyak
G responden atan 24% dan jomlah kesehmwhan responden memiliki kecenderungan
penilatan Efektivitas Kerja Pegawai vang ada di Kandate! Jamber rendah,

Selanjumyi pennlis akan menyajikan data-data dari masing-masing untul

wenmidalkan dalam proses snalisa vang dibuat tabel kiasifikasi sebagai berikut:
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TABEL XVH
RLUASIFIKAST KATEGORI JAWABAN PENGARUII PEMBAGIAN KERJA
PIMPINAN TERHADAP EFERTIVITAS KERJA PEGAWAT PADA
KANDATEL JEMBER
e e

Tien 4 i 25 :.d'mu :ms u?
1 Tinggl Tingg)
2 Tinggi Tinggi
3 Rendah Tingg
1, S AN o .. Rendah .
S Tingg . Tinggi
6 Tinggi ~ Tingai
P Tingg Rendah
i fendah Rendah
L9 Tinggi Tinggl
- Tingg U || I
. & Tinge Tingg
12 Rendah I Rendah
i3 Tingei Bendah
14 . _Rendah B . Tinggr
15 Tinggi Tinggi
Ake e ADERL WL e,
17 Tinggi Tinggi
g  Tinggi . Rendah
18 Rendah Tinggi
21 Tingei Tingg
22 Tiggt Tinggi
23 Tinggi Tinggi
24 Tingsi Tinggi . .
25 Tinggi Tinggi

wwmber: Data primer diolaf nthun 159G
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BABV
PENUTUP

5.1 Iesimpulan
Berdusarkan pada snalisa dan intrepretasi data yang telah penulis lakukan serta
berdagarakan pembahasan pada bab-bab gebelumnya, malka penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagal berikut:
| Analigis X* vang penulis gunakan untuk pengujian dalam hipotesia dalam
penelitian ini menunjukkan buhwa X° hitung = 4,44, dimana dengan
mengunakan taraf signifikasi sebevar 0,05 dan db=1, nilai 3¢ tabel sebesar
3.84 yang berarti nila 32 hitung lebib besar duri nilai ¥ tabel. Oleh

karena itu hipotesisi nihil ditelak dan hipotesisi kerja diterima.

!\-l‘

Berdasarkan pada paparan dintas, meke dopot diambil suats kesimpulen
buhwa » Ada Pengaruh Pembagian Kerja Plmpinan Terhadap Efelctivitas

Kerja Pegawai Pada Kantor Daernh Telekomunikasi Jember”

5.1 Saran

Rerdasarkan hasil penelition yang telah penulis lakukan, serta berpijak pada
kesimpulan penelitian ini muka penulis mencoba memberikan saran, balwa pembagian
kerja yang ada hendaknya leb 1y disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan feoahilian
pegawai dan sebaliknya bila tidak mampu dipindahkan atan diadakan pendidikan atau
pengembangan staft sehingga maging-masing pegawal dapat menjalankan tugas secard
ofeltif. Oleh sebab ity pimpinan hendaknya dapat memahami kemampuan dan keahlian

pegawalnyi.

108
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN 1ILMU POLITIK

UNIVERSITAS JEMBER
DATTAR KUISIONER
L. Identitas Peneliti
MNama : Danang Suryanio
NIM tE1CIR5149
Juruszan : lmu Administrasi
Program Studi  : Administrasi Negara
Fakultas : Ilm Sosial dan Ilmu Politik
Alamat : J1. Halmahera 11/1, Jember

IL. Pengantar

Dalam rangka 1nelengkapi data penelilisn tentang “Pembagian Kerja
Pimpinan dalam Meninglatkan Efcktivitas Kerja Pegawai” guna menyusun
skrips1 sebagai salah satu svarat memperoleh gelar sarjana Strata Satu (81) pada
qurusan [lmu Adminstrasi, program studi Administras Negara, Fakultas TImu Sosial
dan [lmu Polittk, Universitas Tember, maka saya bermaksud membagi kuisioner untuk
diis) eleh Bapak/Ibw/Sandara.

Untuk iu, kami mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Saudars untuk
memberikan bantuan dengan mengisi kuisioner yang kami sediakan sesuai dengan
kondisi yang ada. Dalam hal ini tidak ada sangkut pautnya dengan tugas kedinasan
Bapak/Thw/Saudara, melainkan hanya untuk kepentingan ilnnah  semaia dan
kerahasiaan dan jawaban yang chbenkan akan kamu jaga sepenubinys.

Adas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara meluangkan waktu untuk mengisi kuisioer
kami mengucapkan terima kasih, Kami juga mohon maal yang sebesar-besarnya
apabila ada hal-hal yang kurang berkenan di hati Bapak/Tbu/Saudara,

Hormat kami,

Danang Survanio
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L. Petunjuk Pengisian
Dalam pengisian kuisioner ini berisi 2 bagian, yaitu:
« Bagian A berisi identitas responden, untuk bagian ini Bapak/Thu/Saudara cukup
mengisi pada tempal yang disediakan.
¢ Bagian 13 berisi daftar pertanyaan, untuk menjawab bagian im Bapak/Tbuw/Sandara
cukup membenkan tanda silang (X) pada jawaban yang dipilih.
IV. Angket Responden
A ldentitas Responden
1.Nama P P R PR R R
2.Umur - SRR N Rl T
3. Tinghkat SRR S R e O R AR PR R SR ARSI B P AT PR R TSN VRER
B. Daftar Pertanyaan

I. Variabel Pembagian Kerja Pada Kandatel Jember
I.1 Perincian dan Penggolongan Tugas
a) Apakah dalam perusahaan lempat Saudara bekerja terdapat perincian atau
penggolongan tugas?
a. Ya b. Tidak
b) Apakah perincian atau penggolongan lugas tersebut menimbulkan pemahaman
tentang tugas dan tanggung jawab Anda?
a Ya b. Tidak
¢) Apakah dalam perincian alau penggolongan tugas lersebut pekerjaan yang satu
dengan lainnya saling berhubungan?

a. Ya b, Tidak
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1.2 Pemerataan Beban Tugas
n) Apakah pembagian tugas dan pekerjaan yang ada lelah dapat menimbulkan rasa

keadilant

a. Ya b. Tidak
b) Apakah pembagian tugas dan pekerjaan yang ada telah menimbulkan rasa
kepuasan bagi pegawai?
a. Ya b. Tidak

¢) Apakah pembagian tugas dan pekerjaan tersebut telah dapat menimbulkan
kegairahan kerja pegawail
a. Ya b. Tidak
1.3 Penempatan Pegawni Sccara Tepat
a) Apakah penempatan kerja yang diterapkan di perusahaan Anda sesual dengan
kecakapan yang anda milila? '
a. Ya b. Tidak
b) Apakah penempatan kerja yang diterapkan di perusahaan Anda sesual dengan
kernampuan yang ande miliki?
a. Ya b. Tidak
¢) Apakah penempalan kerja vang diterapkan di perusshaan Anda sesual dengan
keahlian yang anda miliki?

a, Ya b, Tidak

IL. Variabel Efektivitas Kerja

I1.1 Prodiktifitas

a) Apakah terdapat penyusunan rencana kerja dalam perusahaan Anda?
a. Ya b. Ticlak

b) Apakah ada suatu evaluasi terhadap target kinerja Anda?
& Fa b, Tidak
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¢} Apakah Anda menginm/memberi laporan hasil kerja kepada perusahaan?
a Ya b. Tidak
d) Dalam melakasanakan tugas Anda sebagai pegawai apakah anda pemah
melakukan kesalahan tugas dalam pekenjaan?
a. Ya b, Tidak
e} Jika ada kesalahan yang terjadi apakah perusahaan selalu mengadakan perbaikan
atau tindak lanjul?
a Ya b. Tidak
1.2 Kemampuan Menyesuaikan Diri
a) Apakah perusahaan melakukan perubahan keputusan (misalnya perubahan selting
target), jika menghadapi perubshan yang  datamgnya  dari  luar
organisasi(lingkungan)?
a.Ya b. Tidak
b) Apakah perusahaan melakukan perubahan prosedur kega, jika ada perubahan
yang berasal dari dalam orgamisasi?
a. Ya b. Tidak
I1.3 Kepuasan Kerja
a) Apakah Anda merasa senang dalam melakukan togas yang diberikan oleh

perusahaan?
a. Ya b, Tidak
b) Apakah perusahaan memberikan kesempatan kepada Anda untuk berpretasi dalam
melnksanakan tugas?
a Ya b, Tidak

¢} Jika Anda membuat suatu prestasi dalam melaksanakan tugas apakah perusahaan

memberikan penghargaan?
a. Ya b. Tidak

SELAMAYT BEKER]A
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Tabel C. Tabel Harga-harga Kritis Chi-Kuadrat™

Kemungkinan di bawah Hy bahwa ¥? = chi-kuadrat
u | | :
R S Ak wi BO JO A0 o e | | Los | opa AT ol

Pk, | |

T =

I RIRTTT 05 O3 O (34 1§ A6 LUTE L8] 27U e4]i 5. 41| 6.084)30. B3
L T A 10 2l 44 TI 339 241 3.28] 460 509| 7.82] w2103, 82
3 o ik | .25 B 100 L€z 2.07) 3,68 4,64/ 25007 2D 0.8d]11 04 i, 2T
1 1] .43 T Lo | obes | v.a0 3,34] 4.88 500 T.7H ,;u.:bHI.E? P 28| LE, 4u
4 L5 e . .14 b8 | 2.34 | 3.00 4.35 6.08| 725 ?.2+1I£?IT,ED'IE.U$ 20,52
tt a7 EX)D 1.04 .20 | 3,07 | 3.83| 5,38 7.93 B 50(10.04/12. 80 16,03]18, 81|22 45
T 1.4 - 1.4 .17 2.B3 | 3.H2 | 4,87 6.35) 8.35 ©.80{12.02(14.07|16,62|14,48]24 37
B 145 2.04 2.73 34V [ 4.50 | 5,53 7.034] w.s2 II.G:II-IS.SS VS G118, 1T(20. Gujen (4
Ul 20y 263 d.32 417 | 5,38 | 0.a35 R.04.10,00(12 24/L4, 08 1. 92110, 88[21 . 87|27, R
W2 o 3 UG oA .88 | 6,18 | 7.o7| uong FL.TA[15 4416, %% lH.EIlEl YGp2E, Fufze, sy
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12[ 3. 57 418 5.2] 0.30 | 7.BL | 9.00(50.34|14.01[15 d1]18. 8831 .01 A5 30, PR w)
a4 40 4.70 5.8% To04 0803 [ vooaliz.adlisizlin uaiie Brloe ae TEAT|ET AUy s
T §.37 8,57 T0 | G.AT (1008213 3418, 22)14 55 210823 0E/28 87|12y 14f38 4o
] £.Un 7.20 .56 110 33 100 72)04 3407 azlin Afez.a0|os oulza aa d BENET Ta
145] 5 HL LY 7,00 B30 10118 |12 6215, 34018 4000, 48 3542800020 0022 voluw 2y
17 & 4: T 20 B.8T  110.08 (12,00 [13.83)16.34 10, 51|21 B224. 77127 . 55031 .00(30 41 fan s
18 7. 02 T U3 L10OBG (12,80 (34,4417 34(20 ooler Teivs uy TB.AT|IL.35(24 Hnl4z 19
1R 7.03 B.&T iz (1165 [13.72 (18 3s'18 34|21 goloa MOHRT. 20030 438 awlun 1wieg wy
20| 4.0 9.24 10 BS 3244 (14,58 (18 27010, 04l02 7828 o4z 41 Vo405, 0237 57[45 ua
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Tabel © diringhaskan dari Tabel v éalam Fisher dan Yates: Statistical tables for
| P e " . i i i
visiogicas, agricnliural, and wmedical research, diterbitkan cleh Oljver and Boyd Lid,
Edinburgh, dengan izin Para penulis dan penersic
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